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Bola Voli Mini Melalui Pendekatan Bermain Boardball Pada Siswa Kelas IV 

SD Negeri Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun 
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Kata kunci : hasil belajar, passing bawah bola voli mini, boardball. 

 

Dalam kegiatan pembelajaran passing bawah bola voli mini siswa sering 

mengalami sakit pada tangan saat melakukan passing bawah dikarenakan media 

yang digunakan tidak sesuai karakteristik siswa. Faktor tesebut juga menyebabkan 

minat dan motivasi siswa menjadi berkurang. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah apakah pendekatan bermain boardball  dalam pembelajaran passing bawah 

bola voli mini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 

Sindang 02. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

dalam mengikuti pembelajaran passing bawah bola voli mini pada siswa kelas IV 

SD Negeri Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 

2012/2013 melalui pendekatan bermain boardball. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini terdiri 2 

siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

refleksi. Penelitian ini dilakukan di SDN Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru 

Kabupaten Tegal dengan subyek penelitian kelas IV dengan jumlah 28 siswa 

terdiri dari 18 laki-laki dan 10 perempuan. Instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi motivasi 

belajar siswa, lembar observasi minat belajar siswa, angket respon siswa dan tes 

praktek. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan melalui hitungan 

rumus yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar passing bawah bola voli 

mini melalui pendekatan bermain boardball berdampak positif, hal ini terlihat 

pada hasil ketuntasan belajar siswa yang melebihi KKM yang telah ditetapkan 

yaitu 75 mengalami peningkatan yaitu pada siklus I ke siklus II sebesar 21,43% 

yaitu dari 71,43% (siklus I) menjadi 92,86% (siklus II). Pembelajaran ini 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan  minat dan motivasi 

belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan 

sangat setuju 64.29% pada hasil angket minat siswa, dan siswa menjawab sangat 

setuju 59.29% pada hasil angket motivasi siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran passing bawah bola voli 

mini melalui pendekatan bermain boardball dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dari hasil penelitian maka disampaikan saran sebagai berikut: 1) dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli mini sebaiknya guru menggunakan media 

yang sesuai karakteristik siswa, 2) menerapkan metode serta media pembelajaran 

yang sesuai materi, 3) siswa sebaiknya memotivasi diri dalam belajar, agar 

mencapai hasil yang maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring majunya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap 

negara termasuk Indonesia menghadapi tantangan untuk meningkatkan dan 

memelihara kesegaran jasmani warga Negara yang maju, di mana manusianya 

dapat dikatakan sudah sangat berkurang dalam gerak jasmaninya, sehingga tidak 

jarang menimbulkan gangguan-gangguan dalam metabolisme tubuh, sistem otot, 

tulang, jantung dengan pembuluh darahnya dan juga sistem syarafnya. 

Pendidikan merupakan bagian integral dari system pendidikan secara 

keseluruhan. Pendidikan sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup, mempunyai peranan yang sangat penting yaitu memberi 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar 

melalui aktivitas jasmani. 

Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik, bertujuan untuk 

meningkatkan individual secara organik, neuromuscular, perceptual, kognitif, 

sosial dan emosional (Depdiknas: 2003). 

Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 

perorangan maupun anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 

sistematik melalui kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan 
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kemampuan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan 

watak (Menpora,1984). 

Pendidikan Jasmani adalah bagian integral dari pendidikan melalui 

aktifitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, 

neuromuscular, intelektual, dan emosional. Pada hakekatnya Pendidikan Jasmani 

adalah sebagai proses pendidikan via gerak insani (human movement) yang dapat 

berupa aktivitas jasmani, permainan atau olahraga untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Rusli Lutan: 7: 1995-1996) 

Pendidikan Jasmani adalah bentuk pendidikan yang memberikan perhatian 

pada pengajaran pengetahuan, sikap dan keterampilan gerak manusia (Seaton, 

1974). Pendidikan Jasmani mempunyai keunikan dibandingkan dengan 

pendidikan yang lain, yaitu yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

karakter dan sifat sosial yang lebih besar untuk mewujudkan dalam praktik 

pengajaran. 

Siswa sekolah dasar merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan. 

Oleh karena itu, dalam membelajarkan pendidikan jasmani diharapkan dapat 

merangsang perkembangan dan pertumbuhan siswa. Untuk mencapai hal tersebut, 

maka materi-materi dalam pendidikan jasmani dari sekolah tingkat paling rendah 

hingga atas telah diatur dalam kurikulum pendidikan jasmani. 

Program pendidikan jasmani di SD, lebih banyak ditekankan pada proses 

penguasaan keterampilan gerak sebelum dicapai hasil, maksudnya yang lebih 

diutamakan adalah proses pengembangan keterampilan. Keterampilan gerak dasar 
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itu didukung oleh pola gerak. Yang dimaksud dengan pola gerak adalah 

serangkaian gerak terkait yang terorganisasi. 

Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan akan 

terwujud apabila pembelajarannya dilakukan menggunakan metode, model dan 

pendekatan yang sesuai dengan kondisi sekolah yang bersangkutan. Akan tetapi 

yang menjadi masalah adalah keterbatasan prasarana yaitu banyak sekolah tidak 

mempunyai lapangan atau halaman yang cukup, sarana tidak menggunakan 

ukuran standar dan tidak sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga akan 

menjadi kendala terhadap keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan itu sendiri. 

Permasalahan-permasalahan di atas akan dapat diselesaikan salah satunya 

dengan cara mengembangkan model pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan di Sekolah Dasar dengan memodifikasi pembelajaran dengan 

media yang tidak seperti biasanya yang relevan, sesuai dengan karakteristik siswa, 

cocok dengan materi yang diajarkan dan sesuai dengan pendekatan yang 

digunakan. 

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada Sekolah 

Dasar Negeri Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal mencakup 

materi permainan bola besar, permainan bola kecil, senam ketangkasan, aktifitas 

ritmik, atletik, dan akuatik. Dalam hal ini peneliti mengambil materi permainan 

bola besar yaitu bola voli mini sebagai bahan penelitian. 

Bola voli mini merupakan materi yang di ajarkan di kelas IV. Bola voli 

mini adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua Tim berlawanan. 
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Masing-masing tim memiliki 4 pemain dan 2 cadangan. Lapangan bola voli mini 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran sebagai berikut (Tim Bina Karya Guru, 

2004: 18) yaitu panjang lapangan 12 m, lebar lapangan 6 m, tinggi net putra 2,10 

m, tinggi net putri 2 m, bola yang digunakan adalah nomor 4. 

Pembelajaran passing bawah bola voli mini siswa pada kelas IV belum 

mencapai hasil yang optimal dikarenakan siswa sering mengalami sakit pada 

tangan saat melakukan passing bawah. Media yang tidak sesuai karakteristik 

siswa menyebabkan  minat dan motivasi siswa untuk melakukan kegiatan menjadi 

kurang. Pemanfaatan media pembelajaran yang dapat dijadikan salah satu sumber 

belajar yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan itu sendiri, sehingga dapat meningkatkan pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang lebih menarik dan inovatif serta 

menumbuhkan minat dan motivasi siswa yang selama ini kurang diperhatikan. 

Karena kurangnya pemberian variasi dalam pembelajaran mengakibatkan 

sebagian besar atau 70% dari 28 siswa (20 siswa) kurang tertarik dan takut 

terhadap materi passing bawah bola voli mini, yang menyebabkan aktivitas dan 

kerjasama siswa rendah. Selain itu, sebesar 70% siswa hasil belajar belum 

memenuhi KKM. Adapun KKM untuk Penjasorkes adalah 75. Dengan adanya 

pendekatan bermain boardball, passing bawah bola voli mini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar, aktivitas dan kerjasama siswa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan mengadakan penelitian dengan 

judul “Upaya meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli mini melalui 
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pendekatan bermain boardball pada siswa kelas IV SD Negeri Sindang 02 

Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/1013”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan permasalahan “ 

Apakah pendekatan bermain boardball dapat meningkatkan hasil belajar passing 

bawah bola voli mini siswa kelas IV SD Negeri Sindang 02 Kecamatan 

Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui apakah penerapan pendekatan bermain boardball untuk 

meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli mini siswa kelas IV SD 

Negeri Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, 

guru, peneliti, dan bagi sekolah yang bersangkutan, yaitu SD Negeri Sindang 02 

Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal. 

1.4.1. Manfaat Bagi Siswa 

1) Siswa dapat mengetahui pentingnya permainan bola voli mini. 

2) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

3) Hasil belajar dan motivasi siswa akan meningkat karena kegiatan dan 

model pembelajaran yang baru. 
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1.4.2. Manfaat Bagi Guru  

1) Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan model 

pembelajaran yang kreatif guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugas secara 

profesional. 

1.4.3. Manfaat Bagi Peneliti 

1) Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang didapat dari lembaga 

dengan yang didapat dari lapangan. 

2) Mendapatkan fakta bahwa melalui pendekatan bermain boardball 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran passing 

bawah bola voli mini. 

1.4.4. Manfaat Bagi Sekolah 

1) Sebagai masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Penjasorkes materi passing bawah bola voli mini di 

kelas IV  SD Negeri Sindang 02 Kabupaten Tegal melalui  pendekatan 

bermain Boardball. 

2) Sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di 

sekolah. 

3) Membantu memperlancar pelaksanaan kurikulum sehingga 

mempercepat tercapainya visi dan misi sekolah. 

1.5 Sumber Pemecahan Masalah 

Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas maka sumber pemecahan 

masalah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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1) Mengadakan kegiatan pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui 

pendekatan bermain Boardball pada siswa kelas IV SD Negeri Sindang 02 

Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013. 

2) Menggunakan metode pembelajaran dengan media papan kayu dan bola 

karet. 

3) Menilai dan mencatat hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan Jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik, bertujuan untuk 

meningkatkan individual secara organik, neuromuscular, perceptual, kognitif, 

sosial dan emosional (Depdiknas: 2003). 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 

perorangan maupun anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 

sistematik melalui kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan 

kemampuan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan 

watak (Menpora, 1984). 

Pendidikan Jasmani adalah sebagai proses pendidikan via gerak insani 

(human movement) yang dapat berupa aktivitas jasmani, permainan atau olahraga 

untuk mencapai tujuan pendidikan (Rusli Lutan: 7: 1995-1996) 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan  melalui pemilihan 

aktivitas fisik yang akan menghasilkan adaptasi pada organik, syarat otot, 

intelektual, sosial, kultural, emosional dan estetika (Baley dan Field: 1976).   

Pendidikan Jasmani adalah bentuk pendidikan yang memberikan perhatian 

pada pengajaran pengetahuan, sikap dan keterampilan gerak manusia (Seaton, 
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1974). Pendidikan Jasmani mempunyai keunikan dibandingkan dengan 

pendidikan yang lain, yaitu yang memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

karakter dan sifat sosial yang lebih besar untuk mewujudkan dalam praktik 

pengajaran. 

Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian 

pendidikan jasmani dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu 

proses pendidikan yang dilakukan dengan melalui aktivitas jasmani yang didesain 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, 

psikomotor, kognitif dan afektif siswa.   

2.1.2. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Tujuan pendidikan jasmani yaitu memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mempelajari berbagai kegiatan yang membina sekaligus mengembangkan 

potensi anak, baik dalam aspek fisik, mental, sosial dan emosional. 

Pertumbuhan dan perkembangan belajar melalui aktivitas jasmani akan 

mempengaruhi 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah psikomotorik dan ranah afektif 

(Gabbard, Leblanc, Lowy). 

Tujuan belajar Pendidikan Jasmani seperti dikemukakan oleh Bucher 

dalam Adang Suherman (1994: 4) sebagai berikut: 

1) Perkembangan fisik. 

2) Perkembangan Gerak. 

3) Perkembangan Mental. 

4) Perkembangan Sosial. 
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Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pendidikan jasmani adalah suatu proses kegiatan jasmani yang bertujuan 

membina dan mengembangkan potensi anak yang akan mempengaruhi 3 ranah 

yaitu ranah kognitif, ranah psikomotorik dan ranah afektif.  

2.1.3. Pengertian Minat  

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam 

menghadapi suatu objek (Mohamad Surya, 2004: 100). Minat berkaitan dengan 

perasaan suka senang dari seseorang terhadap suatu objek. 

Hal ini seperti yang dilakukan oleh Slameto (2003: 180) yang menyatakan 

bahwa minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Selanjutnya Elisabeth B. Hurlock (1999: 114) mengatakan bahwa suatu 

“minat” sebagai “sesuatu dengan apa anak mengidentifikasikan keberadaan 

pribadinya”. Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka 

melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini 

kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minat pun 

berkurang.  

Jadi minat merupakan perangkat mental yang menggerakan individu dalam 

memilih sesuatu. Timbulnya minat terhadap objek ini ditandai dengan adanya rasa 

senang atau tertarik. Jadi boleh dikatakan orang yang berminat terhadap sesuatu 

maka seseorang tersebut akan merasa senang atau tertarik terhadap objek yang 

diminati tersebut. 
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Dari berbagai pendapat para ahli di atas peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa timbulnya minat seseorang itu disebabkan  oleh beberapa faktor yaitu 

faktor rasa tertarik atau rasa senang, faktor perhatian dan aktivitas. 

2.1.3.1. Meningkatkan Minat Siswa 

Tanner & Tanner (1975) dalam bukunya slameto (2010: 181) 

menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada 

diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 

mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan 

pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 

datang. 

Menurut Djamarah (2008: 167), cara yang dapat dilakukan guru untuk 

membangkitkan minat anak didik sebagai berikut: 

1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik sehingga dia 

rela belajar tanpa paksaan. 

2) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan yang 

dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah menerima bahan pelajaran. 

3) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil yang 

baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. 

4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks 

perbedaan individual anak didik. 

2.1.3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Menurut Saiful Bahri Djamarah (2002: 132-133), seseorang yang 

berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara 



 

12 

 

 
 

konsisten dan rasa senang. Selain itu dapat juga diimplementasikan melalui 

partisipasi aktif dalam suatu kegiatan, dan memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap sesuatu kegiatan, dan memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

sesuatu yang diminati tanpa menghiraukan sesuatu yang lain.  

Sedangkan Hurlock (1999: 139), mengemukakan bahwa kondisi yang 

mempengaruhi minat anak pada sekolah yaitu: 1) pengalaman dini sekolah, 2) 

Pengaruh Orang tua, 3) Sikap Saudara Kandung, 4) Sikap Teman Sebaya, 5) 

Penerimaan oleh kelompok teman sebaya, 6) Keberhasilan akademik, 7) Sikap 

terhadap pekerjaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

adanya minat sebagai berikut: 

1) Faktor intrinsik atau dari dalam yaitu minat dipengaruhi oleh kekuatan-

kekuatan yang mendorong dari dalam diri seseorang yang terdiri dari rasa 

tertarik, rasa senang, adanya perhatian, dan ada kemauan untuk melakukan 

suatu kegiatan. 

2) Faktor ekstrinsik atau faktor dari luar diri seseorang. Dalam pembelajaran 

penjasorkes pengaruh dari luar tersebut adalah guru penjasorkes, alat dan 

fasilitas, metode yang digunakan guru, dan materi yang diberikan guru 

kepada anak didik. 

2.1.4. Pengertian Motivasi 

Menurut slameto (2010: 170) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu 

proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah 

umum dari tingkah laku manusia. 
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Menurut Bimo Walgito (2005: 240) motivasi adalah keadaan dalam 

individu atau organisme yang mendorong perilaku kearah tujuan. 

Menurut Mohamad Surya (2004: 62) motivasi dapat diartikan sebagai 

suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan untuk mewujudkan 

perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. 

Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa motivasi terjadi apabila 

seseorang mempunyai keinginan dan kemampuan untuk melakukan sesuatu 

kegiatan atau tindakan dalam rangka mencapai tujuan. 

Dilihat dari sumbernya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yakni 

motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik: 

2.1.4.1. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya rangsangan dari luar. Misalnya, seorang berlatih karena tahu akan 

menghadapi kejuaraan dengan harapan mendapatkan prestasi sehingga dipuji oleh 

teman dan pacarnya. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang 

dilakukannya, tidak secara langsung bergayut dengan esensi apa yang 

dilakukannya itu. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 

sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas berlatih dimulai dan 

diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas berlatih. 

Bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. 

Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga 
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mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar dan berlatih ada yang 

kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.  

2.1.4.2. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang 

senang olahraga tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 

berolahraga. Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 

didalamnya aktivitas olahraga dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan 

dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas olahraganya. 

Perlu diketahui bahwa siswa yang emiliki motivasi intrinsik akan 

memiliki tujuan menjadi orang yang berprestasi. Satu-satunya jalan untuk 

mencapainya adalah belajar dan berlatih tanpa belajar dan berlatih tidak mungkin 

menjadi berprestasi. Dorongan yang menggerakan itu bersumber pada suatu 

kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang 

berprestasi. 

2.1.5. Belajar   

Slameto dalam kurnia (2007: 2), mendefinisikan belajar sebagai suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya. 

Menurut Gagne dan Berliner dalam Achmad Rifa’i RC, dkk (2009: 82), 

belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena 

hasil dari pengalaman. Lebih lanjut Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan 
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perubahan disposisi kecakapan manusia yang berlangsung dalam periode waktu 

tertentu dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan. 

Slavin dalam Rifai’i (2009: 82) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. 

Dari pengertian-pengertian belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dalm interaksi dengan 

lingkungannya, dan perubahan perilaku tersebut tidak berasal dari proses 

pertumbuhan. Dengan kata lain, belajar adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang 

sengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, sebagai 

hasil pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan 

belajar siswa yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, tidak mampu melakukan 

sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu, atau yang tidak terampil menjadi 

terampil. 

2.1.5.1. Unsur-unsur Belajar 

Menurut catharina Tri Anni, dkk (2006: 4-5) yang mengutip dari Gagne 

(1977: 4), belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai 

unsure yang saling kait-mengait sehingga menghasilkan perubahan perilaku. 

Beberapa unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajar, dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar, dan 

peserta pelatihan. Pembelajaran memiliki organ pengindraan yang digunakan 

untuk menangkap rangsangan; otak yang digunakan untuk 

mentranformasikan hasil pengindraannya kedalam memori yang komlpeks; 
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dan syaraf otot yang digunakan  untuk menampilkan kinerja yang 

menunjukan apa yang telah dipelajari. Rangsangan (stimulus) yang diterima 

oleh pembelajar kemudian diorganisir dalam bentuk kegiatan syaraf, beberapa 

rangsangan itu disimpan di dalam memorinya. Kemudian memori tersebut 

diterjemahkan ke dalam tindakan yang dapat diamati seperti gerakan syaraf 

atau otot dalam merespon stimulus. 

2) Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang pengindraan peserta didik 

disebut situasi stimulus. Dalam kehidupan seseorang terdapat banyak stimulus 

yang berada di lingkungan seseorang. Suara, sinar, warna, panas, dingin, 

tanaman, gedung, dan orang adalah stimulus yang selalu berada di lingkungan 

seseorang. Agar pembelajar mampu belajar optimal, ia harus memfokuskan 

pada stimulus tertentu yang diminati. 

3) Memori. Memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dihasilkan dari aktivitas belajar 

sebelumnya. 

4) Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. 

Pembelajar yang sedang mengamati stimulus, maka memori yang ada di 

dalam dirinya kemudian memberika respon terhadap stimulus tersebut. 

Respon dalam pembelajaran pada akhir proses belajar yang disebut dengan 

perubahan perilaku atau perubahan kinerja (performance). Keempat unsure 

belajar tersebut dapat digambarkan  sebagai berikut. Aktivitas belajar akan 

terjadi pada diri pembelajar apabila terdapat interaksi antara situasi stimulus 

dengan isi memori sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan 
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setelah adanya situasi stimulus tersebut. Perubahan perilaku pada diri 

pembelajar itu menunjukan bahwa pembelajar telah melakukan aktivitas 

belajar. 

2.1.5.2. Belajar Gerak 

Belajar gerak adalah belajar yang diwujudkan melalui respon-respon 

muskular yang di ekspresikan dalam gerakan tubuh atau bagian tubuh (John N. 

Drowtzky, 1975). 

Di dalam belajar gerak, materi yang dipelajari adalah pola-pola gerak 

keterampilan tubuh, misalnya gerakan-gerakan dalam olahraga. Proses belajarnya 

meliputi pengamatan gerakan untuk bisa mengerti prinsip bentuk gerakannya; 

kemudian menirukan dan mencoba melakukannya berulangkali; untuk kemudian 

menerapkan pola-pola gerak yang dikuasai di dalam kondisi-kondisi tertentu yang 

dihadapi; dan akhirnya diharapkan pelajar bisa menciptakan gerakan-gerakan 

yang lebih efisien untuk menyelesaikan tugas-tugas gerak tertentu. Domain 

kemampuan yang paling intensif keterlibatannya adalah domain fisik domain 

psikomotor, namun bukan berarti bahwa domain kognitif dan domain afektif tidak 

terlibat. Domain kognitif dan domain afektif tetap terlibat, namun tidak 

merupakan unsur sentral di dalamnya. Sedangkan mengenai hasil belajar di dalam 

belajar gerak adalah berupa peningkatan kualitas gerakan tubuh. 

Domain fisik dan domain psikomotor merupakan titik sentral di dalam 

belajar gerak. Belajar gerak terjadi dalam bentuk atau melalui respon-respon 

muscular yang diekspresikan dalam gerakan-gerakan bagian-bagian tubuh secara 

sebagian-sebagian atau secara keseluruhan. 
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2.1.6. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran 

setelah mengalami aktivitas belajar (Chatarina Tri Anni, dkk, 2007: 5). Hasil 

belajar merupakan faktor yang sangat penting, karena hasil belajar mencerminkan 

kemampuan siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Bentuk dari hasil 

belajar biasanya ditunjukan dengan nilai yang diberikan guru. 

Seperti yang diungkapkan oleh Rifa’i (2009: 85), bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan 

belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut bergantung pada apa 

yang dipelajari oleh siswa. Oleh karena itu, apabila siswa mempelajari 

pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah 

berupa penguasaan konsep. 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti yang diukur menggunakan teknik penilaian tertentu 

setelah mengalami kegiatan belajar. 

Bloom dalam Rifa’i (2009: 86), menyatakan bahwa hasil belajar meliputi 

tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar. Diantaranya yaitu ranah 

kognitif (cognitive domain), ranah sikap (affective domain), dan ranah 

psikomotorik (psychomotoric domain). Rinciannya sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif 
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Berkaiatan dengan hasil belajar berupa pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran 

intelektual. Mencakup kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan penilaian.  

2) Ranah afektif 

Berkaitan dengan hasil belajar berupa perasaan, sikap, minat, dan nilai. Mencakup 

kategori penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan 

pembentukan pola hidup. 

3) Ranah psikomotor 

Berkaitan dengan hasil belajar berupa kemampuan fisik seperti keterampilan 

motorik dan syaraf, manipulasi objek dan koordinasi syaraf. Kategori jenis 

perilaku untuk ranah psikomotorik yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan biasa, gerakan kompleks, penyesuaian, dan kreatifitas. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 

ranah, ranah kognitiflah yang banyak dinilai karena berkaitan dengan kemampuan 

siswa dalam menguasai isi bahan pembelajaran. Hasil belajar afektif dan 

psikomotorik juga harus menjadi bagian dari penilaian dalam proses pembelajaran 

di sekolah. 

Hasil belajar mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

materi passing bawah bola voli mini yaitu berupa kognitif yang dimiliki siswa 

yang dapat diketahui melalui tes formatif. Dan hasil belajar afektif dapat diperoleh 

melalui pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas siswa. Serta hasil belajar psikomotorik siswa dapat 

diperoleh melalui tes keterampilan/tes praktek. 
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2.1.7. Passing Bawah Bola Voli Mini 

Bola voli mini dimainkan oleh dua tim. Jumlah pemain dalam satu tim 4 

orang dengan cadangan 2 orang. Bola yang dipergunakan adalah nomor 4 (Tim 

Bina Karya Guru, 2004: 18). 

2.1.7.1. Bentuk dan Ukuran Lapangan Bola Voli Mini 

Lapangan bola voli mini berbentuk persegi panjang dengan ukuran: 

panjang lapangan 12 m, lebar lapangan 6 m, tinggi net untuk putra 2,10 m, tinggi 

net untuk putri 2 m (Tim Bina Karya Guru, 2004: 18). 

2.1.7.2. Teknik Dasar Permainan Bola Voli Mini 

2.1.7.2.1. Passing Bawah 

Passing bawah merupakan dasar dari permainan bola voli mini. 

Passing bawah sangat banyak manfaatnya antara lain: menerima servis, menahan 

spike, dan memantulkan bola. 

Teknik melakukan passing bawah: 

1) Kedua lutut ditekuk 

2) Badan condong ke depan (antara lutut dan bahu) 

3) Persentuhan bola pada pergelangan tangan 

4) Pandangan mata ke depan 

5) Koordinasi gerakan lutut 

2.1.7.2.2. Passing Atas 

Passing atas dilakukan di atas kepala dengan jari-jari tangan. Passing 

atas berguna untuk menerima servis, menerima operan teman, mengoper bola, 

mengumpan smes, atau mengembalikan bola. 
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2.1.7.2.3. Servis 

Permainan bola voli mini diawali dengan servis. Ada servis bawah 

dan ada servis atas. 

1) Teknik Servis Bawah: kaki kiri di depan, badan condong ke depan, tangan 

kiri di depan menyangga bola dan siap untuk sedikit dilambungkan ketika 

hendak dipukul, tangan kanan diayunkan ke belakang kemudian ke depan 

untuk memukul bola sekuat tenaga. 

2) Teknik Servis Atas: kaki kiri di depan, kaki kanan di belakang, tangan kiri 

memegang bola di atas, tangan kanan diayun dari belakang kepala dan 

memukul bola. 

2.1.8. Pembelajaran  

Pembelajaran Max Darsono dkk (2001: 24), Pembelajaran adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa 

berubah ke hal yang lebih baik. Adapun ciri-ciri pembelajaran dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dapat dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis. 

2) Pembelajaran dapt menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar. 

3) Pembelajaran yang dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

4) Belajar dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik. 

5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 
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6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik secara fisik 

maupun psikologis.  

  Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Menurut Furqon Hidayatullah (2008:13) pembelajaran yang berkualitas, 

setidak-tidaknya memiliki beberapa indikator, yaitu: Menantang, Menyenangkan, 

Mendorong ekplorasi, Memberi pengalaman sukses, Mengembangkan kecakapan 

berfikir. 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses yang dialami individu atau organisme dalam rangka 

mengubah perilakunya yang merupakan hasil dari pengalaman atau praktek. 

2.1.9. Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. 

Akan tetapi sekarang kata tersebut digunakan, baik untuk bentuk jamak maupun 

mufrad. Kemudian telah banyak pakar dan juga organisasi yang memberikan 

batasan mengenai pengertian media. Beberapa diantaranya mengemukakan bahwa 

media adalah sebagai berikut: 
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1) Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru (Schram, 1982). 

2) Nasional Education Asiciation (NEA) memberikan batasan bahwa media 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, 

termasuk teknologi perangkat kerasnya.  

3) Briggs berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan 

perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. 

4) Asociation of Education Comunication Teknology (AECT) memberikan 

batasan bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 

5) Gagne berpendapat bahwa berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 

6) Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, peratian, dan kemauan siswa untuk belajar 

(Miarso, 1989). 

 Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsure yang penting, yaitu unsur 

peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 

(message/software). Dengan demikian, media pembelajaran memerlukan 

peralatan untuk menyajikan pesan , namun yang terpenting bukanlah peralatan itu, 

tetapi pesan atau informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan media pembelajaran 

merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan adalah pesan 

pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai ialah proses pembelajaran.  
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2.1.10. Modifikasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan, dengan 

tujuan agar siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi dan dapat 

melakukan pola gerak secara benar (Rusli Lutan, 1988). 

Modifikasi digunakan sebagai salah satu alternatif pendekatan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan dengan berbagai pertimbangan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Ngasmain Soepartono (1997) bahwa alasan utama 

perlunya modifikasi adalah: 

1) Anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil, kematangan fisik dan mental 

anak belum selengkap orang dewasa, 

2) Pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani selama ini kurang efektif, hanya 

bersifat lateral dan monoton, 

3) Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani yang ada sekarang, 

hampir semuanya di desain untuk orang dewasa. 

Beberapa komponen yang dapat dimodifikasi sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani diantaranya adalah: 

1) Ukuran, berat atau bentuk peralatan yang digunakan, 

2) Lapangan permainan, 

3) Waktu bermain atau lamanya permainan, 

4) Peraturan permainan, dan 

5) Jumlah pemain (Aussie: 1996). 



 

25 

 

 
 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modifikasi 

pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan karakteristik siswa dengan tujuan 

agar siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan 

kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi dan dapat melakukan pola gerak 

secara benar. 

2.1.11. Pendekatan Bermain Boardball 

2.1.11.1. Hakekat Pendekatan Bermain 

Pengertian Pendekatan Bermain merupakan bentuk pembelajaran yang 

dikonsep dalam bentuk permainan (Wahjoedi 1999: 121). 

Yoyo Bahagia dan Adang Suherman (1999/2000: 35) berpendapat 

strategi pembelajaran permainan berbeda dengan strategi pembelajaran skill, 

namun bisa dipastikan bahwa keduanya harus melibatkan modifikasi atau 

pengembamgan agar sesuai dengan prinsip DAP (developmentally Appropiate 

Pactice) dan body scalling (ukuran fisik termasuk kemampuan fisik)”. 

Rusli Lutan dan Adang Suherman (2000: 35-36) menyatakan, manakala 

guru menyadari bahwa rendahnya kualitas permainan disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan skill, maka guru mempunyai beberapa pilihan sebagai berikut: 

1) Guru dapat terus melanjutkan aktivitas permainan untuk beberapa lama 

sehingga siswa menangkap gagasan umum permainan yang dilakukannya. 

2) Guru dapat kembali pada tahapan belajar yang lebih rendah dan membiarkan 

siswa berlatih mengkombinasikan keterampilan tanpa tekanan untuk 

menguasai strategi. 
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3) Guru dapat merubah keterampilan pada level yang lebih simpel dan lebih 

dikuasai sehingga siswa dapat konsentrasi belajar strategi bermain. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pendekatan bermain adalah 

bentuk permainan yang dimodifikasi (alat, peraturan) sesuai karakteristik siswa 

dalam pembelajaran. 

2.1.11.2. Pendekatan Bermain Boardball 

Boardball merupakan bentuk permainan yang dirancang peneliti yaitu 

permainan menggunakan  media papan kayu yang dimodifikasi sebagai alat 

pemukul bola. Bola yang digunakan yaitu bola karet. Permainan ini dapat 

dimainkan dengan cara memegang papan menggunakan kedua tangan kemudian 

memukul atau passing bola karet ke atas atau saling berpasangan melewati net. 

Pembuatan media ini sangat mudah dan tidak memerlukan banyak biaya. Tujuan 

pendekatan bermain boardball yaitu: 

1) Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam melakukan pembelajaran 

passing bawah bola voli mini. 

2) Meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk melakukan gerakan yang benar. 

3) Meningkatkan keberanian siswa dalam mencoba teknik gerakan passing 

bawah bola  voli mini yang benar. 

4) Meningkatkan interaksi siswa. 

5) Memberikan suasana atau nuansa baru dalam pembelajaran passing bawah 

bola voli mini. 
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Gambar 2.1 Alat Bantu Pemukul (papan kayu pemukul) 

 

 

Siswa melakukan gerak passing bawah dengan bantuan alat yang 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam melakukan passing bawah dalam 

pembelajaran bola voli mini. Siswa berpasangan dan berkelompok sehingga 

pembelajaran akan lebih menyenangkan dan berpengaruh pula pada hasil belajar 

Penjasorkes.  

2.1.12. Kerangka Berpikir 

Pendidikan jasmani olahraga dan rekreasi merupakan mata pelajaran yang 

mengkaji tentang ilmu pembelajaran melalui aktivitas jasmani. Materi-materi 

dalam pendidikan jasmani mengandung konsep-konsep abstrak yang sulit di 

Gambar 2.2 Siswa melakukan passing bawah dengan  papan kayu 
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pahami dengan baik jika penerapannya hanya sebatas teori oleh siswa sekolah 

dasar yang masih dalam tahap bermain. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu melibatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah yang sesuai dengan konsep pembelajaran dan sesuai 

dengan konsep yang dipelajari. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

jasmani pada umumnya guru cenderung mengalami kesulitan karena minimnya 

sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di sekolah, sehingga keaktifan siswa 

akan menjadi kurang. Dalam pembelajaran, siswa banyak yang duduk diam 

menunggu giliran menggunakan alat dalam melakukan latihan. Akibatnya siswa 

tidak dapat memahami meteri pendidikan jasmani yang diterima dengan 

maksimal, siswa menjadi pasif dan hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk 

melakukan aktivitas gerak, serta interaksi antar siswa kurang terbangun. Sehingga 

siswa menjadi kurang tertarik dan berminat mempelajari pendidikan jasmani. 

Berpijak pada permasalahan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

tersebut, maka perlu adanya suatu inovasi pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru perlu menciptakan strategi 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa, membangkitkan minat dan 

perhatian siswa, serta memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi. 

Dalam penelitian ini pembelajaran yang akan diteliti yaitu materi passing 

bawah pada permainan bola voli mini yaitu dengan menggunakan alat bantu 

papan kayu untuk mempermudah siswa melakukan passing bawah. Dengan 
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adanya modifikasi media bola diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar 

dan aktifitas siswa terhadap pembelajaran Penjasorkes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir 
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2.2. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disusun, maka diajukan hipotesis 

terhadap penelitian sebagai berikut: “Pendekatan Bermain boardball dapat 

meningkatkan hasil belajar passing bawah siswa kelas IV SD Negeri Sindang 02 

Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Subyek Penelitian 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IV dengan 

jumlah 28 siswa yang terdiri atas 10 siswa putri dan 18 siswa putra SD Negeri 

Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013. 

3.2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, obyek yang di teliti passing bawah bola voli mini 

melalui pendekatan bermain boardball. 

3.3. Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan pada bulan Juni 2013 sampai 

selesai. Dalam satu minggu dilaksanakan satu kali pertemuan sesuai jadwal mata 

pelajaran Penjasorkes kelas IV SD Negeri Sindang 02 Kecamatan Dukuhwaru 

Kabupaten Tegal. 

3.4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan SD Negeri Sindang 02 Kecamatan 

Dukuhwaru Kabupaten Tegal. 

3.5. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari dua siklus. Penelitian Tindakan Kelas 

ini ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi pokok passing bawah 
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bola voli mini. Setiap siklus mencakup empat tahapan yaitu perencanaan 

(planning), tindakan (action), pengamatan (observasi) dan refleksi (reflection). 

 

Gambar 3.4 Siklus Penelitian Tindakan 

3.5.1. Rancangan Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

a) Mengidentifikasi masalah, mendiagnosis masalah, dan mengembangkan 

pemecahan masalah. 

b) Merancang rencana pembelajaran sesuai indikator pada siklus I yaitu 

melakukan passing bawah bola voli mini dengan permainan Boardball. 

c) Merancang media peraga berupa papan kayu, bola karet, sebagai media 

permainan boardball. 

d) Menyusun lembar pengamatan proses pembelajaran siswa. 
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2) Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dari 

perencanaan yang telah dibuat adalah dengan melaksanakan proses pembelajaran 

antara lain: 

a) Menyiapkan rencana pembelajaran 

b) Menyiapkan media berupa papan kayu yang dimodifikasi, bola karet dan 

sejumlah siswa. 

c) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas belajar siswa, kemudian 

memberikan kepada guru mitra (pengamat) untuk mengamati proses 

pembelajaran. 

d) Melakukan pengelolaan kelas, meliputi: 

1) Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2) Mengadakan presensi dari semua siswa yang hadir. 

3) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar passing bawah bola voli mini 

melalui pendekatan bemain boardball. 

4) Melakukan pemanasan. 

5) Melakukan latihan teknik dasar passing bawah bola voli mini melalui 

pendekatan bermain boardball. 

6) Penilaian dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

7) Melakukan pendinginan. 

8) Menarik kesimpulan. 

 

 



 

34 

 

 
 

3) Pengamatan Tindakan 

Pengamatan dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dibuat 

dengan bergradasi 1, 2, 3, dan 4, dengan ketentuan: 

1 – Tidak Baik 

2 – Kurang Baik 

3 – Cukup Baik 

4 – Baik 

Adapun objek yang diamati adalah sebagai berikut: 

No Objek yang diamati 1 2 3 4 

1. 
 

Minat belajar siswa ketika melakukan tindakan     

2. Motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran.     

3. Keseriusan siswa melakukan kegiatan.     

4. Keaktifan siswa selama pembelajaran     

5. Antusias siswa selama pembelajaran     

6. Keberanian siswa dalam melakukan gerakan      

7. Kedisiplinan siswa     

8. Kelancaran langkah–langkah pembelajaran.     

9. Tanggung jawab siswa     

10. Kerjasama siswa     
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4) Tahap Evaluasi (Refleksi) 

Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 

penelitian dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan yang 

dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi siklus berikutnya. 

3.5.2. Rancangan Siklus II 

Pada siklus II perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah 

dicapai pada tindakan siklus I sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan 

materi pembelajaran sesuai dengan silabus mata pelajaran pendidikan jasmani. 

Demikian juga termasuk perwujudan tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan tindakan, dan refleksi juga mengacu pada siklus sebelumnya. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.6.1. Observasi  

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen 

(Arikunto, 2006: 229). Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti dan guru 

mitra pada saat pembelajaran berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah selama proses pembelajaran siswa aktif dan bertanggung 

jawab, baik secara individual maupun secara kelompok dengan instrument lembar 

pengamatan aktivitas siswa.  
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3.6.2. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis (Arikunto, 2006: 158). Dalam penelitian ini, dokumentasi akan digunakan 

meliputi data nilai Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi passing 

bawah bola voli mini kelas IV semester II Tahun Pelajaran 2012/2013 dan foto-

foto kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran papan kayu dan 

bola karet. 

3.6.3. Angket atau kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasidari responden dalam arti laporan tenta pribadinya, atau 

hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Dalam penelitian ini, angket 

digunakan untuk memperoleh respon atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

passing bawah bola voli mini melalui pedekatan bermain boardball. Angket 

diberikan sesudah proses pembelajaran selesai. 

3.7. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar penilaian 

siswa ranah afektif, lembar penilaian siswa ranah psikomotorik, dan lembar 

penilaian siswa ranah kognitif. 

Penilaian afektif digunakan untuk mengukur perilaku siswa ketika 

pembelajaran berlangsung, untuk penilaian psikomotor dimaksudkan untuk 

menggambarkan penguasaan prosedur gerak dan koordinasi, dan penilaian 

kognitif untuk mengukur intelektul siswa. Lembar penilaian kognitif berisi soal-
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soal tes dengan materi pelajaran pendidikan jasmani SD pokok bahasan passing 

bawah bola voli mini. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah uraian singkat. 

Adapun kisi-kisi instrument masing-masing aspek yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

No Aspek Kemampuan 

1 Instrument Kognitif 

1. Memahami teknik dasar passing bawah bola voli mini. 

2 Instrument afektif 

1. Keberanian (semangat) 

2. kedisiplinan 

3. tanggung jawab (sportifitas) 

4. kerjasama 

3 Instrument psikomotorik 

1. Menguasai teknik dasar passing bawah dengan media papan kayu 

2. Menguasai teknik dasar passing bawah tanpa media 

3. Menguasai teknik dasar passing bawah berpasangan dengan media 

papan kayu 

4. Menguasai teknik dasar passing bawah berpasangan tanpa media 

 

3.8. Analisa Data 

Dari hasil penelitian, data yang dianalisis adalah 

1) Untuk menentukan nilai akhir hasil belajar yang diperoleh masing-masing 

siswa, digunakan rumus: 
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Nilai = 
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100           

2) Untuk menentukan nilai rata-rata kelas, yaitu: 

Rata-rata nilai siswa = 
 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

3) Untuk menentukan tingkat tuntas belajar klasikal, yaitu: 

Ketuntasan klasikal = 
 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ≥75

 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖  𝑡𝑒𝑠
 x 100 

4) Untuk menentukan nilai hasil observasi yang meliputi penilaian afektif dan 

penilaian psikomotorik, digunakan rumus: 

Nilai = 
 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

 skor  maksimal
 x 100         (Arikunto S, 2006: 306-307) 

3.9. Indikator Keberhasilan Belajar 

Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 

penelitian dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan yang 

dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi siklus berkutnya. 

Prosentase indikator pencapaian keberhasilan penelitian adalah kriteria 

ketuntasan nilai untuk pelajaran penjasorkes sebesar ≥75 dan 85% dari 

jumlah siswa sudah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal tersebut. 

(Djamarah, 2006: 105). 

Berdasarkan hasil analisis ataupun refleksi pada siklus I dan II terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa, maka peneliti akan menyimpulkan apakah hipotesis 

tindakan tercapai atau tidak. Jika aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sesuai 

atau melampaui indikator keberhasilan, maka pendekatan bermain boardball 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar passing bawah bola voli           

mini pada siswa SD kelas IV. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mepersiapkan pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, soal tes formatif dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi proses pembelajaran penjas dengan 

passing bawah bola voli. 

2) Tahap Pelaksanaan/Tindakan  

Siswa dibariskan dengan formasi 4 bersaf, guru memimpin berdoa setelah 

itu dilakukan presensi, kemudian menjelaskan materi pelajaran passing bawah 

bola voli melalui pendekatan bermain boardball dan passing bawah bola voli dari 

sikap badan dan perkenaan bola. 

Kegiatan berikutnya adalah pemanasan, waktu yang digunakan untuk 

pemanasan adalah 15 menit. Kegiatan pertama, siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

kemudian siswa berlari mengambil bola pada kotak selanjutnya kelompok yang 

berhasil mengambil semua bola bola pada kotak berlari mengembalikan bola 

tersebut pada kotak dan seterusnya. 

Kegiatan selanjutnya adalah peregangan dalam bentuk permainan 

memindahkan bola, siswa dibagi menjadi 4 kelompok kemudian siswa yang 

berada dibarisan paling depan mengambil bola pada kotak kemudian kembali 
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keposisi barisan selanjutnya memindahkan bola kebelakang dengan posisi bola di 

atas kepala sampai barisan paling belakang, selanjutnya siswa pada barisan paling 

depan mengambil bola dalam kotak untuk dipindahkan lagi kebelakang dan 

seterusnya sampai bola dalam kotak habis. Selanjutnya memindahkan bola 

melewati kedua kaki dengan posisi badan membungkuk. 

Memasuki kegiatan inti selama 45 menit. Kegiatan inti pertama adalah 

siswa melakukan passing bawah menggunakan media papan kayu, kemudian 

siswa melakukan passing bawah tanpa menggunakan media. 

Selanjutnya siswa melakukan passing bawah menggunakan media papan 

kayu dengan berpasangan, kemudian siswa melakukan passing bawah tanpa 

media dengan berpasangan. 

Kegiatan penutup dialokasikan waktunya 10 menit. Pada kegiatan penutup 

siswa dikumpulkan untuk diadakan koreksi menyeluruh cara melakukan passing 

bawah bola voli yang benar, memberikan kesempatan pada siswa untuk Tanya 

jawab, kemudian memberikan lembar angket siswa untuk diisi, melakukan 

pendinginan, dilanjutkan berdoa untuk mengahiri pembelajaran kemudian siswa 

dibubarkan. 

3) Observasi 

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dalam 

mengikuti pembelajaran passing bawah bola melalui pendekatan bermain 

boardball cukup menyenangkan, akan tetapi masih ada siswa yang masih kurang 

berminat, kurang termotifasi, kurang kerjasama, dan kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran passing bawah bola voli mini. Pada siklus 1 dari 28 siswa 
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kelas IV ada 13 siswa yang sudah dapat melaksanakan passing bawah bola voli 

dengan benar. Secara umum siswa cukup senang dan aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran dari pemanasan sampai kegiatan inti. 

Pengisian lembar observasi dilakukan oleh guru, observasi berdasarkan 

pengamatan yang sedang berlangsung. Pengisian lembar observasi kaitannya 

dengan sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, pengadaan alat dan fasilitas 

yang digunakan selama pembelajaran. 

Tabel 4.1. Pengamatan Proses Pembelajaran Pada Siklus I 

No Objek yang diamati 1 2 3 4 

1. Minat belajar siswa ketika melakukan tindakan  V   

2. Motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran  V   

3. Keseriusan siswa melakukan kegiatan    V 

4. keaktifan siswa selama pembelajaran     V 

5. Antusias siswa selama pembelajaran    V 

6. Keberanian siswa dalam melakukan gerakan   V  

7. Kedisiplinan siswa (gerakan dilakukan dengan tertib)  V   

8. Kelancaran langkah-langkah pembelajaran   V  

9. Tanggung jawab siswa (menjaga keselamatan diri dan 

orang lain) 

 V   

10. kerjasama siswa   V  

JUMLAH : 30 
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Prosentase = 
 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛

 skor  maksimal
 x 100 %      

30

40
 x 100 % = 75,00%     

Keterangan :  

1 = Tidak Baik   3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik   4 = Baik 

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapat kriteria kurang baik 

adalah minat, motivasi, kedisiplinan, dan tanggung jawab siswa. Keempat aspek 

yang mendapat nilai kurang baik di atas merupakan kelemahan yang terjadi pada 

siklus I, dan akan dijadikan bahan kajian refleksi dan revisi yang akan dilakukan 

pada siklus II. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode 

pembelajaran passing bawah bola voli dengan pendekatan bermain boardball 

sudah dilaksanakan cukup baik, walaupun peran guru masih sangat dominan 

untuk memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih dirasakan 

baru oleh siswa. 

4) Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut: 

(1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa sehingga minat dan 

motivasi masih kurang.  
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(2) Guru kurang baik dalam mengelola pembelajaran, sehingga siswa 

masih kurang disiplin dalam melakukan gerakan. 

(3) Siswa kurang tanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

5) Deskripsi Data Hasil Pembelajaran Siklus I 

Dibawah ini deskripsi data hasil belajar passing bawah bola voli mini dan 

kriteria ketuntasan hasil belajar siklus I kelas IV SD Negeri Sindang 02 

Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Tabel 4.2.Hasil Belajar Pada Siklus I 

No Nama Siswa 

penilaian 

Jumlah ket 

Psikomotor Afektif kognitif 

1 Septiawan Adi H 46.88 30 20 97 Tuntas 

2 Agung Trimo S 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

3 Azis Prasetiyo 43.75 23 15 81 Tuntas 

4 Moh. Ega Prayoga 37.50 15 10 63 Belum  

5 Siti Nur Azizah 25.00 7.5 5 38 Belum  

6 Ani Andrayani 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

7 Aditia Nurmaulana 18.75 7.5 10 36 Belum  

8 Irfan Habib 40.63 15 10 66 Belum  

9 Melli Agustin 37.50 15 15 68 Belum  

10 Martin Wahyu W 46.88 23 20 89 Tuntas 

11 M. Wildan Faozan 43.75 23 15 81 Tuntas 

12 Mohamad Aribowo 46.88 23 15 84 Tuntas 
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13 Moh. Windi A 46.88 23 20 89 Tuntas 

14 Moh. Imron Rosadi 46.88 23 20 89 Tuntas 

15 Muhamad Akmal F 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

16 Reza Aditianto 46.88 23 20 89 Tuntas 

17 Rieke Diah Pitaloka 43.75 22.5 20 86 Tuntas 

18 Shinta Elfariani 46.88 30 15 92 Tuntas 

19 Sinta Nuria K 37.50 22.5 10 70 Belum  

20 Sepriyanto 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

21 Yanuar Pamungkas 40.63 22.5 10 73 Belum  

22 Yuni Sulistiya N 46.88 30 20 97 Tuntas 

23 Siti Rahayu 43.75 23 15 81 Tuntas 

24 Muhammad Faiz A 46.88 30 20 97 Tuntas 

25 Riswoyo 43.75 23 15 81 Tuntas 

26 Sopian Rusdi 37.50 22.5 10 70 Belum  

27 Dhea Safa’atin 46.88 23 20 89 Tuntas 

28 Widi Putri Samsu W 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

Rata-rata 42.30 21.70 15.36 79.35   

 

6) Prosentase Ketuntasan Siswa 

Siswa yang tuntas = 
20

28
𝑥 100% = 71,43% 

Siswa yang belum tuntas = 
8

28
× 100% = 28,57% 
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Gambar 4.5 Diagram Ketuntasan Belajar Pada Siklus I 

Berdasarkan data di atas  bahwa 28,57 % dari jumlah siswa belum 

mencapai ketuntasan dan rata-rata kelas hanya 79,35%. Hal tersebut menunjukan 

bahwa target yang diinginkan peneliti yaitu 85 % dari jumlah siswa belum 

tercapai sehingga harus ditingkatkan lagi dengan siklus II. 

Untuk mengurangi hambatan yang muncul pada siklus 1, peneliti 

merencanakan tindakan siklus 2 yaitu (1) siswa diminta untuk mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan bermain boardball lebih serius dan 

memperhatikan penjelasan dan peragaan, sehingga fokus dalam melaksanakan 

proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai target yang 

ditentukan (2) peneliti dan kolaborator lebih fokus dalam melaksanakan observasi 

sehingga dapat menguasai kelas dengan baik agar kualitas hasil belajar dapat 

tercapai dengan optimal. 

 

 

71.43%

28.57%

Diagram Ketuntasan Belajar siklus I

Tuntas

Belum Tuntas
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4.1.2. Siklus II 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, soal tes formatif  2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi proses pembelajaran penjas dengan 

materi passing bawah bola voli mini.  Pelaksanaan tindakan pada siklus II akan 

dimulai pada hari Jumat, 14 Juni 2013. 

2) Tahap Pelaksanaan/Tindakan 

Siswa dibariskan dengan formasi 4 bersaf, guru memimpin berdoa setelah 

itu dilakukan presensi, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran passing 

bawah bola voli melalui pendekatan bermain boardball dari cara menggunakan 

media, sikap tubuh, dan perkenaan bola. 

Kegiatan berikutnya adalah pemanasan, waktu yang digunakan untuk 

pemanasan adalah 15 menit. Kegiatan pertama, siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

kemudian siswa berlari mengambil bola pada kotak selanjutnya kelompok yang 

berhasil mengambil semua bola dan berlari mengembalikan bola tersebut pada 

kotak dan seterusnya. 

Kegiatan selanjutnya adalah peregangan dalam bentuk permainan 

memindahkan bola, siswa dibagi menjadi 4 kelompok kemudian siswa yang 

berada dibarisan paling depan mengambil bola pada kotak kemudian kembali 

keposisi barisan selanjutnya memindahkan bola kebelakang dengan posisi bola di 

atas kepala sampai barisan paling belakang, selanjutnya siswa pada barisan paling 

depan mengambil bola dalam kotak untuk dipindahkan lagi kebelakang dan 
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seterusnya sampai bola dalam kotak habis. Selanjutnya memindahkan bola 

melewati kedua kaki dengan posisi badan membungkuk. 

Memasuki kegiatan inti selama 45 menit. Kegiatan inti pertama adalah 

siswa melakukan passing bawah menggunakan media papan kayu, kemudian 

siswa melakukan passing bawah tanpa menggunakan media. 

Selanjutnya siswa melakukan passing bawah menggunakan media papan 

kayu dengan berpasangan, kemudian siswa melakukan passing bawah tanpa 

media dengan berpasangan. 

Kegiatan penutup dialokasikan waktunya 10 menit. Pada kegiatan penutup 

siswa dikumpulkan untuk diadakan koreksi menyeluruh cara melakukan passing 

bawah bola voli yang benar, memberikan kesempatan pada siswa untuk tanya 

jawab, memberikan lembar angket siswa untuk diisi, melakukan pendinginan, 

dilanjutkan berdoa untuk mengahiri pembelajaran kemudian siswa dibubarkan. 

3) Observasi 

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dalam 

mengikuti pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan 

bermain boardball minat, motivasi dan kerjasama sudah mengalami peningkatan. 

Pada siklus 2 dari 28 siswa kelas IV hampir semua siswa dapat melaksanakan 

passing bawah bola voli dengan benar. Secara umum kehangatan suasana dalam 

pembelajaran siswa cukup aktif ini terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dari pemanasan sampai pembelajaran. Pengisian lembar observasi 

dilakukan oleh guru, observasi berdasarkan pengamatan pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Pengisian lembar observasi kaitannya dengan sikap siswa 
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selama mengikuti pembelajaran, pengadaan alat dan fasilitas yang digunakan 

selama pembelajaran. 

Tabel 4.3. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Pada Siklus II 

No Objek yang diamati 1 2 3 4 

1. Minat belajar siswa ketika melakukan tindakan   V  

2. Motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran   V  

3. Keseriusan siswa melakukan kegiatan    V 

4. Keaktifan siswa selama pembelajaran     V 

5. Antusias siswa selama pembelajaran    V 

6. Keberanian siswa dalam melakukan gerakan    V 

7. Kedisiplinan siswa (gerakan dilakukan dengan tertib)    V 

8. Kelancaran langkah-langkah pembelajaran   V  

9. Tanggungjawab siswa (menjaga keselamatan diri dan 

orang lain) 

   V 

10. Kerjasama siswa    V 

JUMLAH : 37 

 

 

Prosentase = 
 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

                    
37

40
 x 100% = 92,5% 

Keterangan : 

1  = Tidak Baik   2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik   4 = Baik 
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Berdasarkan tabel diatas tampak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan 

belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh kolaborator (peneliti) 

mendapat penilaian baik dari pengamat. Ini terbukti dengan hasil prosentase 

sebesar 92,5%. Namun demikian penilaian tersebut belum merupakan hasil yang 

optimal, untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian dalam 

penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut 

adalah minat siswa, motivasi siswa, dan kerjasama siswa. 

Dalam penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam pembelajaran passing 

bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain boardball diharapkan siswa 

dapat lebih bersemangat lagi dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

4) Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (siklus 2) diperoleh 

informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut: 

(1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna tetapi persentasi pelaksanaannya untuk masing-

masing aspek cukup besar. 

(2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa semangat 

dan aktif selama proses belajar berlangsung. 

(3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

(4) Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan. 
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5) Deskripsi Data Hasil Pembelajaran Siklus II 

Dibawah ini deskripsi data hasil belajar passing bawah bola voli mini dan 

kriteria ketuntasan hasil belajar siklus II siswa kelas IV SD Negeri Sindang 02 

Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Tabel 4.4. Hasil Ketuntasan Belajar Pada Siklus II 

No Nama Siswa 

Penilaian 

Jumlah Ket 

Psikomotor Afektif kognitif 

1 Septiawan Adi H 46.88 30 20 97 Tuntas 

2 Agung Trimo S 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

3 Azis Prasetiyo 43.75 22.5 20 86 Tuntas 

4 Moh. Ega P 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

5 Siti Nur Azizah 25 7.5 5 38 Belum  

6 Ani Andrayani 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

7 Aditia Nurmaulana 15.63 7.5 10 33 Belum  

8 Irfan Habib 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

9 Melli Agustin 37.5 22.5 20 80 Tuntas 

10 Martin Wahyu W 46.88 30 20 97 Tuntas 

11 M. Wildan Faozan 46.88 30 20 97 Tuntas 

12 Mohamad Aribowo 46.88 30 20 97 Tuntas 

13 Moh. Windi A 46.88 30 20 97 Tuntas 

14 Moh. Imron Rosadi 46.88 30 20 97 Tuntas 

15 Muhamad Akmal F 46.88 22.5 15 84 Tuntas 
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16 Reza Aditianto 46.88 30 20 97 Tuntas 

17 Rieke Diah P 43.75 30 20 94 Tuntas 

18 Shinta Elfariani 46.88 30 20 97 Tuntas 

19 Sinta Nuria K 46.88 30 20 97 Tuntas 

20 Sepriyanto 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

21 Yanuar Pamungkas 40.63 22.5 15 78 Tuntas 

22 Yuni Sulistiya N 46.88 30 20 97 Tuntas 

23 Siti Rahayu 46.88 30 15 92 Tuntas 

24 Muhammad Faiz A 46.88 30 20 97 Tuntas 

25 Riswoyo 46.88 30 20 97 Tuntas 

26 Sopian Rusdi 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

27 Dhea Safa’atin 46.88 30 20 97 Tuntas 

28 Widi Putri S.W 46.88 30 15 92 Tuntas 

Rata-rata 43.86 25.71 17.86 87.43   

 

6) Prosentase Ketuntasan Belajar Pada Siklus II: 

Siswa Siswa yang Tuntas = 
26

28
× 100% = 92,86% 

Siswa yang belum tuntas = 
2

28
× 100% = 7,14% 
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Gambar 4.6 Diagram Ketuntasan Belajar Pada Siklus II 

Data di atas menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball pada siklus II nilai rata-rata meningkat. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat dari banyaknya siswa yang tuntas, yaitu sebesar 92,86% siswa (26 anak) 

dari jumlah keseluruhan 28 siswa memiliki nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 75. 

4.1.3. Analisa Data Angket 

1) Angket Motivasi 

Angket yang diberikan pada siswa setelah siswa melaksanakan proses 

pembelajaran dengan metode demonstrasi (siklus II) dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 5 butir dan jumlah responden 28 siswa untuk mengetahui motivasi siswa 

untuk mengetahui motivasi siswa terhadap pembelajaran passing bawah bola voli 

92.86%

7.14%

Diagram Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

Tuntas

Tidak Tuntas
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mini melalui pendekatan bermain boardball. Berdasarkan hasil angket siswa pada 

lampiran diperoleh hasil analisis angket motivasi pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Angket Motivasi Siswa. 

No 

Soal 

SS S TS STS 

Jumlah 

Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 15 53.57 13 46.43 0 0.00 0 0.00 28 

2 10 35.71 18 64.29 0 0.00 0 0.00 28 

3 20 71.43 5 17.86 2 7.14 1 3.57 28 

4 13 46.43 8 28.57 5 17.86 2 7.14 28 

5 25 89.29 1 3.57 1 3.57 1 3.57 28 

Rata-rata = 59.29   32.14   5.71   2.86   

 

 

Gambar 4.7 Grafik Hasil angket motivasi siswa. 
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Keterangan  : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball adalah positif. Berdasarkan jumlah rata-rata dalam persen menunjukan 

bahwa 59,29% siswa sangat setuju dengan kegiatan pembelajaran tersebut, 

32,14% siswa setuju, 5,71% siswa tidak setuju dan hanya 2,86% siswa yang 

sangat tidak setuju. Ini dapat dikatakan bahwa siswa menyukai metode 

pembelajaran yang disajikan guru. 

2) Angket Minat Siswa  

Angket yang diberikan pada siswa setelah siswa melaksanakan proses 

pembelajaran dengan metode demontrasi (siklus II) dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak  5 butir dan jumlah  responden 28 siswa untuk mengetahui minat siswa 

terhadap pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball. Berdasarkan hasil angket siswa pada lampiran diperoleh hasil analisis 

angket motivasi pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Angket Minat Siswa. 

No 

Soal 

SS S TS STS 

Jumlah 

Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 19 67.86 6 21.43 2 7.14 1 3.57 28 

2 18 64.29 8 28.57 1 3.57 1 3.57 28 

3 15 53.57 10 35.71 2 7.14 1 3.57 28 

4 13 46.43 8 28.57 5 17.86 2 7.14 28 

5 25 89.29 1 3.57 1 3.57 1 3.57 28 

Rata-rata = 64.29 

 

23.57 

 

7.86 

 

4.29 

 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Hasil Angket Minat Siswa. 
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TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball adalah positif. Berdasarkan jumlah rata-rata dalam persen menunjukan 

bahwa 64,29% sangat setuju dengan kegiatan pembelajaran tersebut 4,29% siswa 

sangat tidak setuju. Ini dapat dikatakan bahwa siswa tertarik dan senang 

mengikuti metode pembelajaran yang disajikan guru. 

4.2. Pembahasan  

Ketuntasan hasil belajar siswa melalui hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran pertemuan terbimbing memilki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari semakin 

mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

peneliti/kolaborator (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan II). Pada 

siklus I ketuntasan hasil belajar mencapai 71,43% sedangkan pada siklus II 

ketuntasan hasil belajar mencapai 92,86%. Hal ini menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 21,43%. 

Sedangkan untuk proses pembelajaran berdasarkan analisis data diperoleh 

bahwa aktivitas siswa selama proses belajar mengajar dengan pendekatan bermain 

boardball dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditujukan dengan meningkatnya nilai 

rata-rata siswa setiap siklus yang terus meningkat. Dalam proses belajar mengajar 

siswa terlihat semangat, memperhatikan penjelasan guru, melakukan kegiatan 
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dengan sungguh-sungguh dan disiplin. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 

sangat aktif mengikuti pembelajaran dengan media. 

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 

melakukan sesuatu, bila mereka melihat bahwa sesuatu itu menguntungkan, 

merekapun berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan 

berkurang, minatpun akan berkurang (Elizabet B. Hurlock; 114). 

Begitu pula untuk belajar sangat diperlukan adanya minat dan motivasi. 

Motivation is an essential condition of learning (dalam bukunya Sardiman, 2010: 

84). Bahwa hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi dan motivasi 

dapat muncul jika ada minat. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin 

berhasil pula pelajaran itu. 

Pendekatan bermain merupakan bentuk pembelajaran yang dikonsep 

dalam bentuk permainan (Wahjoedi 1999: 121). Modifikasi digunakan sebagai 

salah satu alternatif pendekatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang 

dilakukan dengan berbagai pertimbangan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Ngasmain Soepartono (1997). Beberapa komponen yang dapat dimodifikasi 

sebagai pendekatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani diantaranya ukuran, 

berat atau bentuk peralatan yang digunakan, lapangan permainan, waktu bermain 

atau lamanya permainan, dalam pembelajaran, peraturan permainan, dan jumlah 

pemain (Aussie: 1996). Dalam pembelajaran passing bawah melalui pendekatan 

bermain boardball memberikan dampak positif bagi siswa, hal ini dapat 

ditunjukan dalam kegiatan pembelajaran siswa bersemangat melakukan passing 

bawah tanpa rasa takut karena media yang digunakan sesuai karakteristik siswa.   
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Dari hasil pengisian angket tanggapan siswa terhadap model pembelajaran 

melalui pendekatan bermain boardball berdasarkan analisis angket siswa 

menunjukan 64,29% jawaban siswa sangat setuju dan menyatakan bahwa siswa 

tertarik dan antusias mengikuti pembelajaran melalui pendekatan bermain 

boardball. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran passing bawah bola voli 

mini melalui pendekatan bermain boardball dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data refleksi pada setiap siklus, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan dan mengemukakan saran sebagai berikut : 

5.1. Simpulan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan  judul “ Upaya Meningkatkan Hasil 

belajar Passing Bawah Bola Voli mini melalui pendekatan bermain Boardball 

pada siswa kelas IV SD Negeri Sindang  02 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten 

Tegal Tahun Pelajaran 2012/2013” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hal ini terlihat pada hasil ketuntasan belajar siswa yang melebihi KKM 

yang telah ditetapkan yaitu 75 mengalami peningkatan yaitu pada siklus I ke 

siklus II sebesar 21,43% yaitu dari 71,43% (siklus I) menjadi 92,86% (siklus II). 

Pembelajaran passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball mempunyai dampak positif, yaitu dapat meningkatkan  minat dan 

motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang 

menyatakan bahwa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran tersebut 

sehingga mereka menjadi suka dan termotivasi untuk belajar. Ini ditunjukan 

dengan 59,29% pada angket motivasi dan 64,29% pada angket minat menjawab 

sangat setuju dengan pembelajaran menggunakan media dan pendekatan bermain. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pendekatan bermain dan media papan 
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kayu dalam pembelajaran passing bawah bola voli mini dapat meningkatkan hasil 

belajar, minat, dan motivasi siswa. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya, agar proses 

belajar mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran penjasorkes khususnya passing bawah bola voli mini, 

sebaiknya guru menggunakan media yang sesuai karakteristik dan menarik 

bagi siswa, sehingga siswa menjadi aktif, merasa senang, dan bersemangat 

dalam belajar. Salah satu media yang dapat diimplementasikan yaitu papan 

kayu dan bola karet. 

2. Guru diharapkan dapat memilih dan menerapkan metode serta media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sehingga keefektifan 

kegiatan belajar mengajar dapat tercapai dan suasana pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. 

3. Siswa sebaiknya memotivasi diri dalam belajar, khususnya dari faktor  

intrinsik agar mencapai hasil yang maksimal. 
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Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) SIKLUS I 

 

 

Sekolah :  SD Negeri Sindang 02 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Kelas/Semester :   4 [ empat ] / 2 [ dua ]  

Pertemuan ke : 1 (satu) 

Alokasi Waktu :  4 x 35 menit 

 

Standar Kompetensi  : 6. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 

permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya 

 

Kompetensi Dasar :  6.2 Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan 

yang bervariasi dalam  permainan bola besar 

beregu dengan peraturan yang dimodifikasi,  

serta nilai kerja sama regu, sportivitas, dan 

kejujuran**) 

 

A. Tujuan Pembelajaran:  

1. Melakukan passing bawah dengan media papan kayu 

2. Melakukan passing bawah tanpa media 

3. Melakukan passing bawah berpasangan dengan media papan kayu 

4. Melakukan passing bawah berpasangan tanpa media papan kayu 

 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 
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Kerja sama ( Cooperation ) 

Toleransi ( Tolerance ) 

Percaya diri ( Confidence ) 

          Keberanian ( Bravery ) 

 

B. Materi Ajar (Materi Pokok): 

 Permainan bola besar ( passing bawah bola voli mini) 

 

C. Metode Pembelajaran: 

 Intruksi verbal 

 Modifikasi pembelajaran passing bawah bola voli mini 

 Peragaan  

 Pengayaan 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan dan Gambar 
Alokasi 

waktu 

Metode 

1. Kegiatan Awal 

Persiapan Guru 

 Guru 

menyiapkan 

peralatan/media 

pembelajaran, 

setting/letak alat 

dsb. 

 Guru 

menyiapkan 

pertanyaan-

pertanyaan untuk 

mengelaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intruksi 

verbal 

 

 

 

intruksi 

verbal, 

peragaan 
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respon siswa 

Kegiatan pendahuluan 

 Guru 

mempersilahkan 

untuk baris empat 

bersaf dengan 

tertib 

 Guru memimpin 

siswa berdoa 

 Guru 

mempresensi 

siswa 

 Guru memberikan 

appersepsi, 

motivasi dan 

penjelasan tujuan 

pembelajaran 

siswa 

 Guru memberikan 

pemanasan dalam 

bentuk permainan 

 Siswa berlomba 

memindahkan 

bola  

 Siswa pada 

barisan paling 

depan mengoper 

bola pada siswa 

yang berada di 

belakangnya lewat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

komando 
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atas kepala 

dengan posisi 

badan condong 

kedepan. Siswa 

yang berada 

paling belakang 

setelah menerima 

bola dan menaruh 

pada tempatnya. 

 Siswa pada 

barisan paling 

depan mengoper 

bola pada siswa 

yang berada di 

belakangnya lewat 

bawah antara dua 

kaki dengan posisi 

badan 

membungkuk 

sampai bola ke 

barisan paling 

belakang, 

demikian 

seterusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti/Materi 

a. Guru 

menjelaskan cara 

melakukan 

passing bawah 

bola voli mini 

 

 

 

 

 

 

45’ Intruksi 

verbal, 

peragaan, 

pengayaan, 

modifikasi 
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yang benar. 

b. Cara melakukan 

passing melalui 

media yang 

disiapkan 

c. Sikap yang benar 

saat melakukan 

passing bawah 

d. Melakukan 

passing bawah 

dengan  papan 

kayu. 

e. Melakukan 

passing bawah 

tanpa papan 

kayu. 

f. Melakukan 

passing bawah 

berpasangan 

dengan papan 

kayu. 

g. Melakukan 

passing bawah 

berpasangan 

tanpa papan 

kayu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dibagi 

menjadi empat  

bersaf 

b. Melakukan 

 10’ Intruksi 

verbal, 

modifikasi 
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pendinginan 

c. Siswa berhadap-

hadapan dan 

saling memijat 

siswa satu dengan 

siswa yang lain 

d. Guru 

memberikan 

evaluasi dan 

Tanya jawab 

tentang proses 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan 

e. Siswa dipimpin 

untuk berdoa 

untuk mengahiri 

pelajaran.  

 

E. Alat dan Sumber Belajar:  

 Alat Pembelajaran 

a. Bola karet 

b. Papan kayu 

c. Peluit 

d. Stopwatch  

e. cones 
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 Sumber Belajar 

Buku pegangan guru (Erlangga kelas IV) Tim Bina Karya Guru. 

 Lapangan 

  

F. Penilaian: 

Indikator Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

instrumen 
Contoh Instrumen 

Aspek Psikomotor 

1. Melakukan passing 

bawah dengan media 

papan kayu 

2. Melakukan passing 

bawah tanpa media 

3. Melakukan passing 

bawah berpasangan 

dengan media papan 

kayu 

4. Melakukan passing 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes 

keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah dengan media 

papan kayu 

2. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah tanpa media 

3. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah berpasangan 



 

87 

 

 
 

Indikator Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

instrumen 
Contoh Instrumen 

bawah berpasangan 

tanpa media papan kayu 

 

 

 

 

Aspek Kognitif 

1. Mengetahui teknik 

dasar passing bawah 

bola voli mini 

Aspek afektif 

1. siswa percaya diri, 

keberanian, menjaga 

keselamatan diri dan 

orang lain, sportifitas, 

dan kerjasama 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Lisan 

 

 

 

 

Tes 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Lisan 

 

 

 

 

Lembar 

Observasi 

dengan media papan 

kayu 

4. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah berpasangan 

tanpa media papan kayu 

 

1. Sebutkan cara-cara  

passing bawah bola 

Voli mini 

 

1. Percaya diri, 

keberanian, menjaga 

keselamatan diri dan 

orang lain 

(bertanggungjawab), 

sportifitas, dan 

kerjasama 
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN       

  

 PERFORMANSI  

No Aspek Kriteria Skor 

1. Psikomotorik 

(praktek) 

1. Melakukan passing bawah 

dengan media papan kayu 

a. Melakukan sangat baik 

b. Melakukan dengan baik  

c. Melakukan cukup baik 

d. Tidak melakukan dengan 

baik 

2. Melakukan passing bawah tanpa 

media 

a. Melakukan dengan tepat 

b. Melakukan kurang tepat 

c. Melakukan tidak tepat 

d. Melenceng jauh 

3. Melakukan passing bawah 

berpasangan dengan media 

papan kayu 

a. Melakukan sangat baik 

b. Melakukan dengan baik  

c. Melakukan cukup baik 

d. Tidak melakukan dengan 

baik 

4. Melakukan passing bawah 

berpasangna tanpa media papan 

kayu 

a. Melakukan sangat baik 

b. Melakukan dengan baik 

   

 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

 

4 

3 
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c. Melakukan dengan cukup 

baik 

d. Tidak melakukan dengan 

baik 

2 

1 

 

2 Kognitif Siswa dapat menyebutkan cara-

cara passing bawah pada bola 

voli mini 

a. Siswa dapat menyebutkan 

dengan benar dan tepat 

b. Siswa dapat menyebutkan 

dengan benar 

c. Siswa kurang paham 

d. Siswa tidak dapat 

menyebutkan 

   

 

 

4 

 

3 

 

2 

1 

3 Afektif (sikap) 1. Siswa disiplin, semangat, 

sportifitas dan bekerjasama 

2. Siswa dapat disiplin, semangat, 

sportifitas 

3. Siswa dapat disiplin, semangat 

4. Siswa tidak disiplin, semangat, 

sportifitas dan bekerjasama 

4 

 

3 

 

2 

1 

 

Teknik Penilain: 

- Tes unjuk kerja (psikomotor) 

Melakukan passing bawah dengan media papan kayu 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan 

rentang nilai antara 1 sampai 4 

 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 50 
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- Tes  kognitif 

Jawab secara lisan atau peragaan dengan baik, pertanyaan mengenai 

konsep gerak dalam teknik dasar passing bawah bola voli mini. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta ujian, dengan 

rentang nilai antara 1 sampai 4. 

 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 20 

 

- Pengamatan sikap (Afektif) 

Lakukan passing bawah bola voli mini dengan pendekatan bermain 

boardball untuk menanamkan nilai disiplin, semangat, percaya diri, 

keberanian, menghargai lawan (sportifitas), tanggungjawab dan 

kerjasama. 

Keterangan: 

Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sudah terdapat criteria nilai,  

dengan rentang nilai antara 1 sampai 4. Setiap peserta ujian mendapat 

nilai yang menunjukan kolom yang di beri tanda cek ( √ ). 

 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 30 

 

- Nilai akhir yang diperoleh siswa =  

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Akhir =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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RUBRIK PENILAIAN 

UNJUK KERJA PASSING BAWAH BOLA VOLI MINI  

Aspek yang Diamati 

Kualitas Gerak  

1 2 3 4 

1. Melakukan passing bawah dengan media papan 

kayu 

2. Melakukan passing bawah tanpa media 

3. Melakukan passing bawah berpasangan dengan 

media papan kayu 

4. Melakukan passing bawah berpasangan tanpa 

media papan kayu 

    

 

 

 

 

 

 

JUMLAH  

JUKLAH SKOR MAKSIMAL :16 

 

RUBRIK PENILAIAN 

PERILAKU PASSING BAWAH BOLA VOLI MINI  

Aspek yang Diamati 
Kualitas Gerak  

1 2 3 4 

1. Kedisiplinan (gerakan dilakukan dengan tertib) 

2. Keberanian (tidak ragu-ragu dalam melakukan 

gerakan) 

3. Semangat 

4. Sportifitas (menjaga keselamatan diri dan orang 

lain) 

    

 

 

 

 

JUMLAH  

JUKLAH SKOR MAKSIMAL :4 
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 ANALISIS KETUNTASAN BELAJAR 

 

No Nama Siswa 

Penilaian 

Jumlah 

nilai 
Ket Psikomotor 

(Praktek) 

Kognitif 

(Pengetahuan) 

Afektif 

(Sikap) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

      

    

  

 Sindang, 7 Juni 2013 

        Mengetahui        

        Kepala Sekolah  Guru Mapel PJOK. 

 

 

Tarnoto, S.Pd  Agus Purwanto 

NIP : 19560815 197802 1 002  NIP : - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

93 

 

 
 

Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) SIKLUS II 

 

 

Sekolah :  SD Negeri Sindang 02 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Kelas/Semester :   4 [ empat ] / 2 [ dua ]  

Pertemuan ke : 2 (dua) 

Alokasi Waktu :  4 x 35 menit 

 

Standar Kompetensi  : 6. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 

permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya 

 

Kompetensi Dasar :  6.2 Mempraktikkan gerak dasar berbagai gerakan 

yang bervariasi dalam  permainan bola besar 

beregu dengan peraturan yang dimodifikasi,  

serta nilai kerja sama regu, sportivitas, dan 

kejujuran**) 

A. Tujuan Pembelajaran:  

1. Melakukan passing bawah dengan media papan kayu 

2. Melakukan passing bawah tanpa media 

3. Melakukan passing bawah berpasangan dengan media papan kayu 

4. Melakukan passing bawah berpasangan tanpa media papan kayu 

 

  Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 
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Kerja sama ( Cooperation ) 

Toleransi ( Tolerance ) 

Percaya diri ( Confidence ) 

          Keberanian ( Bravery ) 

 

B. Materi Ajar (Materi Pokok): 

 Permainan bola besar ( passing bawah bola voli mini) 

 

C. Metode Pembelajaran: 

 Intruksi verbal 

 Modifikasi pembelajaran passing bawah bola voli mini 

 Peragaan  

 Pengayaan 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan dan Gambar 
Alokasi 

waktu 

Metode 

1. Kegiatan Awal 

Persiapan Guru 

 Guru 

menyiapkan 

peralatan/media 

pembelajaran, 

setting/letak alat 

dsb. 

 Guru 

menyiapkan 

pertanyaan-

pertanyaan untuk 

mengelaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intruksi 

verbal 

 

 

 

intruksi 

verbal, 

peragaan 
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respon siswa 

Kegiatan pendahuluan 

 Guru 

mempersilahkan 

untuk baris empat 

bersaf dengan 

tertib 

 Guru memimpin 

siswa berdoa 

 Guru mempresensi 

siswa 

 Guru memberikan 

appersepsi, 

motivasi dan 

penjelasan tujuan 

pembelajaran 

siswa 

 Guru memberikan 

pemanasan dalam 

bentuk permainan 

 Siswa berlomba 

memindahkan 

bola  

 Siswa pada 

barisan paling 

depan mengoper 

bola pada siswa 

yang berada di 

belakangnya lewat 

atas kepala dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

komando 
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posisi badan 

condong kedepan. 

Siswa yang berada 

paling belakang 

setelah menerima 

bola dan menaruh 

pada tempatnya. 

 Siswa pada 

barisan paling 

depan mengoper 

bola pada siswa 

yang berada di 

belakangnya lewat 

bawah antara dua 

kaki dengan posisi 

badan 

membungkuk 

sampai bola ke 

barisan paling 

belakang, 

demikian 

seterusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Inti/Materi 

a. Guru 

menjelaskan cara 

melakukan 

passing bawah 

bola voli mini 

yang benar. 

b. Cara melakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

45’ Intruksi 

verbal, 

peragaan, 

pengayaan, 

modifikasi 
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passing melalui 

media yang 

disiapkan 

c. Sikap yang benar 

saat melakukan 

passing bawah 

d. Melakukan 

passing bawah 

dengan  papan 

kayu. 

e. Melakukan 

passing bawah 

tanpa papan kayu. 

f. Melakukan 

passing bawah 

berpasangan 

dengan papan 

kayu. 

h. Melakukan 

passing bawah 

berpasangan 

tanpa papan kayu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir 

a. Siswa dibagi 

menjadi empat  

bersaf 

b. Melakukan 

pendinginan 

c. Siswa berhadap-

hadapan dan 

saling memijat 

 10’ Intruksi 

verbal, 

modifikasi 
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siswa satu dengan 

siswa yang lain 

d. Guru memberikan 

evaluasi dan 

Tanya jawab 

tentang proses 

pembelajaran 

yang telah 

dilakukan dan 

dibagikan angket 

untuk diisi siswa. 

e. Siswa dipimpin 

untuk berdoa 

untuk mengahiri 

pelajaran.  

 

G. Alat dan Sumber Belajar:  

 Alat Pembelajaran 

a. Bola karet 

b. Papan kayu 

c. Peluit 

d. Stopwatch  

e. Cones 
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 Sumber Belajar 

Buku pegangan guru (Erlangga kelas IV) Tim Bina Karya Guru. 

 Lapangan 

 

f. Penilaian: 

 

Indikator Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Bentuk 

instrumen 
Contoh Instrumen 

Aspek Psikomotor 

1. Melakukan passing 

bawah dengan media 

papan kayu 

2. Melakukan passing 

bawah tanpa media 

3. Melakukan passing 

bawah berpasangan 

dengan media papan 

kayu 

4. Melakukan passing 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes 

keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah dengan media 

papan kayu 

2. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah tanpa media 

3. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah berpasangan 
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bawah berpasangan 

tanpa media papan 

kayu 

 

 

 

 

Aspek Kognitif 

1. Mengetahui teknik 

dasar passing bawah 

bola voli mini 

Aspek afektif 

1. siswa percaya diri, 

keberanian, menjaga 

keselamatan diri dan 

orang lain, sportifitas, 

dan kerjasama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Lisan 

 

 

 

 

Tes 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Lisan 

 

 

 

 

Lembar 

Observasi 

dengan media papan 

kayu 

4. Peragaan cara 

melakukan passing 

bawah berpasangan 

tanpa media papan 

kayu 

 

1. Sebutkan cara-cara  

passing bawah bola 

Voli mini 

 

 

1. Percaya diri, 

keberanian, menjaga 

keselamatan diri dan 

orang lain 

(bertanggungjawab), 

sportifitas, dan 

kerjasama 
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN       

  

 PERFORMANSI  

 

No Aspek Kriteria Skor 

1. Psikomotorik 

(praktek) 

1) Melakukan passing bawah 

dengan media papan kayu 

a. Melakukan sangat baik 

b. Melakukan dengan baik  

c. Melakukan cukup baik 

d. Tidak melakukan dengan 

baik 

2) Melakukan passing bawah 

tanpa media 

a. Melakukan dengan tepat 

b. Melakukan kurang tepat 

c. Melakukan tidak tepat 

d. Melenceng jauh 

3) Melakukan passing bawah 

berpasangan dengan media 

papan kayu 

a. Melakukan sangat baik 

b. Melakukan dengan baik  

c. Melakukan cukup baik 

d. Tidak melakukan dengan 

baik 

4) Melakukan passing bawah 

berpasangna tanpa media 

papan kayu 

   

 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

 

 

 

 



 

102 

 

 
 

a. Melakukan sangat baik 

b. Melakukan dengan baik 

c. Melakukan dengan 

cukup baik 

d. Tidak melakukan dengan 

baik 

4 

3 

2 

1 

 

2 Kognitif Siswa dapat menyebutkan cara-

cara passing bawah pada bola 

voli mini 

a. Siswa dapat menyebutkan 

dengan benar dan tepat 

b. Siswa dapat menyebutkan 

dengan benar 

c. Siswa kurang paham 

d. Siswa tidak dapat 

menyebutkan 

   

 

 

4 

 

3 

 

2 

1 

3 Afektif (sikap) a. Siswa disiplin, semangat, 

sportifitas dan bekerjasama 

b. Siswa dapat disiplin, 

semangat, sportifitas 

c. Siswa dapat disiplin, semangat 

d. Siswa tidak disiplin, semangat, 

sportifitas dan bekerjasama 

4 

 

3 

 

2 

1 

 

Teknik Penilain: 

- Tes unjuk kerja (psikomotor) 

Melakukan passing bawah dengan media papan kayu 

Berikan penilaian terhadap kualitas unjuk kerja peserta ujian, dengan 

rentang nilai antara 1 sampai 4 
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Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 50 

 

- Tes  kognitif 

Jawab secara lisan atau peragaan dengan baik, pertanyaan mengenai 

konsep gerak dalam teknik dasar passing bawah bola voli mini. 

Keterangan: 

Berikan penilaian terhadap kualitas jawaban peserta ujian, dengan 

rentang nilai antara 1 sampai 4. 

 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 20 

 

- Pengamatan sikap (Afektif) 

Lakukan passing bawah bola voli mini dengan pendekatan bermain 

boardball untuk menanamkan nilai disiplin, semangat, percaya diri, 

keberanian, menghargai lawan (sportifitas), tanggungjawab dan 

kerjasama. 

Keterangan: 

Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sudah terdapat kriteria nilai,  

dengan rentang nilai antara 1 sampai 4. Setiap peserta ujian mendapat 

nilai yang menunjukan kolom yang di beri tanda cek ( √ ). 

 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 30 

 

- Nilai akhir yang diperoleh siswa =  

 

 

 

 

 

Nilai Akhir =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 



 

104 

 

 
 

RUBRIK PENILAIAN 

UNJUK KERJA PASSING BAWAH BOLA VOLI MINI  

Aspek yang Diamati 

Kualitas Gerak  

1 2 3 4 

1. Melakukan passing bawah dengan media papan 

kayu 

2. Melakukan passing bawah tanpa media 

3. Melakukan passing bawah berpasangan dengan 

media papan kayu 

4. Melakukan passing bawah berpasangan tanpa 

media papan kayu 

    

 

 

 

 

 

 

JUMLAH  

JUKLAH SKOR MAKSIMAL :16 

 

RUBRIK PENILAIAN 

PERILAKU PASSING BAWAH BOLA VOLI MINI  

Aspek yang Diamati 

Kualitas Gerak  

1 2 3 4 

1. Kedisiplinan (gerakan dilakukan dengan tertib) 

2. Keberanian (tidak ragu-ragu dalam melakukan 

gerakan) 

3. Semangat 

4. Sportifitas (menjaga keselamatan diri dan orang 

lain) 

    

 

 

 

 

JUMLAH  

JUKLAH SKOR MAKSIMAL :4 
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 ANALISIS KETUNTASAN BELAJAR 

 

No Nama Siswa 

Penilaian 

Jumlah 

nilai 
Ket Psikomotor 

(Praktek) 

Kognitif 

(Pengetahuan) 

Afektif 

(Sikap) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

      

    

 

   

 Sindang, 14 Juni 2013 

        Mengetahui        

        Kepala Sekolah  Guru Mapel PJOK. 

 

 

 

Tarnoto, S.Pd  Agus Purwanto 

NIP : 19560815 197802 1 002  NIP : - 

 

 

 

 

 

 



 

106 

 

 
 

Lampran 8 

 

Angket Minat Siswa  

 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri Sindang 02 

Kelas/ Semester : IV (empat) / 2 (dua) 

Tanggal   : ……………… 

Waktu    : ……………… 

Nama Siswa  : ……………… 

 

Petunjuk pengisian angket 

1. Isilah identitas diri anda dengan jelas dan lengkap 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban 

3. Jawablah dengan jujur, karena objektivitas kejujuran anda sangat membantu 

kami. 

4. Kami ucapkan terima kasih atas kesediaanya dalam pengisian angket ini.  

 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju  

S  = Setuju  

TS  = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Anda merasa senang ketika mengikuti pembelajaran 

passing bawah bola voli mini melalui pendekatan bermain 

boardball 

    

2 media / alat yang digunakan saat pembelajaran passing 

bawah bola voli mini menarik. 

    

3 Dengan model pembelajaran seperti ini, saya lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran passing bawah bola voli 

mini. 

    

4 Dalam pembelajaran seperti ini, saya lebih mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru. 

    

5 Menurut pendapat anda, apakah model pembelajaran 

passing bawah melalui pendekatan bermain boardball 

seperti ini merupakan hal yang baru bagi anda? 
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Lampran 9 

 

Angket Motivasi Siswa  

Nama Sekolah  : SD Negeri Sindang 02 

Kelas/ Semester : IV (empat) / 2 (dua) 

Tanggal   : ……………… 

Waktu    : ……………… 

Nama Siswa  : ……………… 

 

Petunjuk pengisian angket 

1. Isilah identitas diri anda dengan jelas dan lengkap 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban 

3. Jawablah dengan jujur, karena objektivitas kejujuran anda sangat membantu 

kami. 

4. Kami ucapkan terima kasih atas kesediaanya dalam pengisian angket ini.  

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju  

S  = Setuju  

TS  = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Pelajaran penjasorkes dapat membuat tubuh menjadi sehat 

dan bugar. 

    

2 Pembelajaran dengan media membuat saya selalu gembira 

dan tidak cepat bosan. 

    

3 Pembelajaran dengan media membuat kita lebih aktif dan 

bergerak secara bebas. 

    

4 Saya lebih berani dengan pembelajaran menggunakan 

media. 

    

5 Pembelajaran menggunakan media papan kayu sebagai 

pemukul passing bawah dapat menciptakan pembelajaran 

berlangsung tertib dan teratur. 
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Lampiran 10  

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri Sindang 02 

Kelas/ Semester : IV (empat) / 2 (dua) 

Mata Pelajaran  : Penjasorkes 

Tanggal   : …………………….  

Waktu    : ……………………. 

Nama Guru/ Peneliti : Agus Purwanto 

 

No Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Keterampilan membuka pelajaran ….. ….. ….. ….. 

2. Keterampilan menjelaskan pelajaran ….. ….. ….. ….. 

3. Keterampilan mengelola kelas ….. ….. ….. ….. 

4. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

RPP yang telah disusun ….. ….. ….. ….. 

5. Keterampilan memberi motivasi ….. ….. ….. ….. 

6. Keterampilan berinteraksi dengan siswa ….. ….. ….. ….. 

7. Keterampilan membimbing/mengarahkan 

siswa  
….. ….. …… ….. 

8. Keterampilan menetapkan metode 

pembelajaran dengan efektif 
….. ….. ….. ….. 

9. Keterampilan menggunakan media dan 

sumber pelajaran 
….. ….. ….. ….. 

10. Keterampilan menutup pelajaran ….. ….. ….. ….. 

Jumlah Skor Tiap Butir ….. ….. ….. ….. 

Total Skor 

 

  

     Sindang, ……………….2013 

 

    Obsever 

 

 

       Sudarjo 

      NIP. 19650514 198702 1 002 

 

100
50

hanSkorPerole
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Lampiran 11 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Nama Sekolah   : SD Negeri Sindang 02 

Kelas/ Semester  : IV (empat) / 2 (dua) 

Mata Pelajaran   : Penjasorkes 

Tanggal    : ……………………. 

Waktu    : ……………………. 

Nama Guru/ Peneliti : Agus Purwanto 

 

No Objek yang diamati 1 2 3 4 

1. 
 

Minat belajar siswa ketika melakukan tindakan     

2. Motivasi siswa selama mengikuti proses pembelajaran.     

3. Keseriusan siswa melakukan kegiatan.     

4. Keaktifan siswa selama pembelajaran     

5. Antusias siswa selama pembelajaran     

6. Keberanian siswa dalam melakukan gerakan      

7. Kedisiplinan siswa     

8. Kelancaran langkah–langkah pembelajaran.     

9. Tanggung jawab siswa     

10. Kerjasama siswa     

      

     Sindang, ……………….2013 

 

    Obsever 

 

 

 

       Agus Purwanto 

      NIM.6101911018 
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Lampiran 12 
LEMBAR PENILAIAN ASPEK KOGNITIF SISWA 

PADA SIKLUS I 
 

No 
  

Nama Siswa 
  

Kognitif (20%) 
Jumlah Nilai  

1 2 3 4 

1 
Septiawan Adi H 

     √ 4 20 

2 
Agung Trimo Setiabudi 

 
 

√   3 15 

3 
Azis Prasetiyo 

   √   3 15 

4 
Moh. Ega Prayoga 

  √     2 10 

5 
Siti Nur Azizah 

√      1 5 

6 
Ani Andrayani 

     √ 4 20 

7 
Aditia Nurmaulana 

  √ 
   2 10 

8 
Irfan Habib 

  √ 
   2 10 

9 
Melli Agustin 

   √   3 15 

10 
Martin Wahyu W 

     √ 4 20 

11 
M. Wildan Faozan 

   
√   3 15 

12 
Mohamad Aribowo 

   
√   3 15 

13 
Moh. Windi A 

   √   4 20 

14 
Moh. Imron Rosadi 

   √   4 20 

15 
Muhamad Akmal F 

   √   3 15 

16 
Reza Aditianto 

     √ 4 20 

17 
Rieke Diah Pitaloka 

     √ 4 20 

18 
Shinta Elfariani 

   √   3 15 

19 
Sinta Nuria K 

  √    2 10 

20 
Sepriyanto 

   √   3 15 

21 
Yanuar Pamungkas 

  √    2 10 

22 
Yuni Sulistiyaningsih 

     √ 4 20 

23 
Siti Rahayu 

   √   3 15 

24 
Muhammad Faiz A 

     √ 4 20 

25 
Riswoyo 

   √   3 15 

26 
Sopian Rusdi 

  √    2 10 

27 
Dhea Safa’atin 

     √ 4 20 

28 
Widi Putri Samsu W 

   √   3 15 

 

Nilai =
  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 20 

 
Keterangan:  
1 = Siswa tidak dapat menyebutkan. 
2 = Siswa kurang paham. 
3 = Siswa dapat menyebutkan cara-cara dengan benar  
4 = Siswa dapat menyebutkan cara-cara dengan benar dan tepat. 
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Lampiran 13 

 

LEMBAR PENILAIAN ASPEK AFEKTIF SISWA 

PADA SIKLUS I 

 

No 

  

Nama Siswa 

  
Afektif (30%) 

Jumlah Nilai 
1 2  3  4  

1 Septiawan Adi H 
 

    √ 4 30 

2 Agung Trimo Setiabudi   
 

√   3 22.5 

3 Azis Prasetiyo   
 

√   3 22.5 

4 Moh. Ega Prayoga   √ 
 

  2 15 

5 Siti Nur Azizah √     
 

1 7.5 

6 Ani Andrayani   
 

√   3 22.5 

7 Aditia Nurmaulana √     
 

1 7.5 

8 Irfan Habib   √ 
 

  2 15 

9 Melli Agustin   √ 
 

  2 15 

10 Martin Wahyu W 

 
 

√   3 22.5 

11 M. Wildan Faozan 

 
 

√   3 22.5 

12 Mohamad Aribowo   
 

√   3 22.5 

13 Moh. Windi A   
 

√   3 22.5 

14 Moh. Imron Rosadi   
 

√   3 22.5 

15 Muhamad Akmal F   
 

√   3 22.5 

16 Reza Aditianto   
 

√   3 22.5 

17 Rieke Diah Pitaloka   
 

√   3 22.5 

18 Shinta Elfariani 
 

    √ 4 30 

19 Sinta Nuria K   
 

√   3 22.5 

20 Sepriyanto   
 

√   3 22.5 

21 Yanuar Pamungkas   
 

√   3 22.5 

22 Yuni Sulistiyaningsih 
 

    √ 4 30 

23 Siti Rahayu   
 

√   3 22.5 

24 Muhammad Faiz A 
 

    √ 4 30 

25 Riswoyo   
 

√   3 22.5 

26 Sopian Rusdi   
 

√   3 22.5 

27 Dhea Safa’atin   
 

√   3 22.5 

28 Widi Putri Samsu W   
 

√   3 22.5 

 

Nilai =
  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 30 

 

Keterangan : 

1 = Siswa tidak disiplin, semangat, spotifitas dan bekerjasama  

2 = Siswa disiplin dan semangat 

3 = Siswa disiplin, semangat, dan sportifitas  

4 = Siswa disiplin, semangat, sportifitas dan bekerjasama 
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Lampiran 14 
LEMBAR PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR 

PADA SIKLUS I 
 

No 
  

Nama Siswa 
  

Psikomotor (50%) 
Jumlah Nilai 

1  2 3 4 

1 Septiawan Adi H 4 4 4 3 15 46.88 

2 Agung Trimo Setiabudi 4 3 4 3 14 43.75 

3 Azis Prasetiyo 4 3 4 3 14 43.75 

4 Moh. Ega Prayoga 3 3 3 3 12 37.50 

5 Siti Nur Azizah 2 2 2 2 8 25.00 

6 Ani Andrayani 4 4 4 3 15 46.88 

7 Aditia Nurmaulana 2 1 2 1 6 18.75 

8 Irfan Habib 4 3 3 3 13 40.63 

9 Melli Agustin 3 3 3 3 12 37.50 

10 Martin Wahyu W 4 4 4 3 15 46.88 

11 M. Wildan Faozan 4 3 4 3 14 43.75 

12 Mohamad Aribowo 4 4 4 3 15 46.88 

13 Moh. Windi A 4 4 4 3 15 46.88 

14 Moh. Imron Rosadi 4 4 4 3 15 46.88 

15 Muhamad Akmal F 4 3 4 3 14 43.75 

16 Reza Aditianto 4 4 4 3 15 46.88 

17 Rieke Diah Pitaloka 4 3 4 3 14 43.75 

18 Shinta Elfariani 4 4 4 3 15 46.88 

19 Sinta Nuria K 3 3 3 3 12 37.50 

20 Sepriyanto 4 3 4 3 14 43.75 

21 Yanuar Pamungkas 4 3 3 3 13 40.63 

22 Yuni Sulistiyaningsih 4 4 4 3 15 46.88 

23 Siti Rahayu 4 3 4 3 14 43.75 

24 Muhammad Faiz A 4 4 4 3 15 46.88 

25 Riswoyo 4 3 4 3 14 43.75 

26 Sopian Rusdi 3 3 3 3 12 37.50 

27 Dhea Safa’atin 4 4 4 3 15 46.88 

28 Widi Putri Samsu W 4 3 4 3 14 43.75 

 

Nilai =
  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 50 

 
Keterangan : 
1 = Melakukan Passing bawah dengan papan kayu 
2 = Melakukan Passing bawah tanpa papan kayu 
3 = Melakukan Passing bawah berpasangan dengan papan kayu 
4 = Melakukan Passing bawah berpasangan tanpa papan kayu 
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Lampiran 15 

 

HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA 

PADA SIKLUS I 

 

No Nama Siswa 

Penilaian 
Jumla

h 
ket Psikomoto

r 
Afektif 

kognit

if 

1 Septiawan Adi H 46.88 30 20 97 Tuntas 

2 Agung Trimo Setiabudi 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

3 Azis Prasetiyo 43.75 23 15 81 Tuntas 

4 Moh. Ega Prayoga 37.50 15 10 63 Belum Tuntas 

5 Siti Nur Azizah 25.00 7.5 5 38 Belum Tuntas 

6 Ani Andrayani 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

7 Aditia Nurmaulana 18.75 7.5 10 36 Belum Tuntas 

8 Irfan Habib 40.63 15 10 66 Belum Tuntas 

9 Melli Agustin 37.50 15 15 68 Belum Tuntas 

10 Martin Wahyu W 46.88 23 20 89 Tuntas 

11 M. Wildan Faozan 43.75 23 15 81 Tuntas 

12 Mohamad Aribowo 46.88 23 15 84 Tuntas 

13 Moh. Windi A 46.88 23 20 89 Tuntas 

14 Moh. Imron Rosadi 46.88 23 20 89 Tuntas 

15 Muhamad Akmal F 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

16 Reza Aditianto 46.88 23 20 89 Tuntas 

17 Rieke Diah Pitaloka 43.75 22.5 20 86 Tuntas 

18 Shinta Elfariani 46.88 30 15 92 Tuntas 

19 Sinta Nuria K 37.50 22.5 10 70 Belum Tuntas 

20 Sepriyanto 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

21 Yanuar Pamungkas 40.63 22.5 10 73 Belum Tuntas 

22 Yuni Sulistiyaningsih 46.88 30 20 97 Tuntas 

23 Siti Rahayu 43.75 23 15 81 Tuntas 

24 Muhammad Faiz A 46.88 30 20 97 Tuntas 

25 Riswoyo 43.75 23 15 81 Tuntas 

26 Sopian Rusdi 37.50 22.5 10 70 Belum Tuntas 

27 Dhea Safa’atin 46.88 23 20 89 Tuntas 

28 Widi Putri Samsu W 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

Rata-rata 42.30 21.70 15.36 79.35   
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Lampiran 16 
 

LEMBAR PENILAIAN ASPEK KOGNITIF SISWA 
PADA SIKLUS II 

 

No Nama Siswa 
Kognitif (20%) 

Jumlah Nilai  
1 2 3 4 

1 Septiawan Adi H       √ 4 20 

2 Agung Trimo Setiabudi   
 

  √ 4 20 

3 Azis Prasetiyo 

 
    √ 4 20 

4 Moh. Ega Prayoga     √   3 15 

5 Siti Nur Azizah √ 

 
    1 5 

6 Ani Andrayani       √ 4 20 

7 Aditia Nurmaulana   √     2 10 

8 Irfan Habib     √   3 15 

9 Melli Agustin       √ 4 20 

10 Martin Wahyu W       √ 4 20 

11 M. Wildan Faozan       √ 4 20 

12 Mohamad Aribowo       √ 4 20 

13 Moh. Windi A       √ 4 20 

14 Moh. Imron Rosadi       √ 4 20 

15 Muhamad Akmal F     √   3 15 

16 Reza Aditianto       √ 4 20 

17 Rieke Diah Pitaloka       √ 4 20 

18 Shinta Elfariani       √ 4 20 

19 Sinta Nuria K       √ 4 20 

20 Sepriyanto     √   3 15 

21 Yanuar Pamungkas     √   3 15 

22 Yuni Sulistiyaningsih       √ 4 20 

23 Siti Rahayu     √   3 15 

24 Muhammad Faiz A       √ 4 20 

25 Riswoyo       √ 4 20 

26 Sopian Rusdi       √ 4 20 

27 Dhea Safa’atin       √ 4 20 

28 Widi Putri Samsu W     √ 

 
3 15 

 
 

Nilai =
  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 20 

 
Keterangan:  
 
1 = Siswa tidak dapat menyebutkan. 
2 = Siswa kurang paham. 
3 = Siswa dapat menyebutkan cara-cara dengan benar  
4 = Siswa dapat menyebutkan cara-cara dengan benar dan tepat 
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Lampiran 17 

LEMBAR PENILAIAN ASPEK AFEKTIF SISWA 

PADA SIKLUS II 

No Nama Siswa 
Afektif (30%) 

Jumlah Nilai  
1 2 3 4 

1 Septiawan Adi H       √ 4 30 

2 Agung Trimo Setiabudi   

 

√   3 22.5 

3 Azis Prasetiyo 

 

  √   3 22.5 

4 Moh. Ega Prayoga   

 

√   3 22.5 

5 Siti Nur Azizah   √ 
 

 

2 7.5 

6 Ani Andrayani     √   3 22.5 

7 Aditia Nurmaulana   √     2 7.5 

8 Irfan Habib     √   3 22.5 

9 Melli Agustin     √   3 22.5 

10 Martin Wahyu W     

 

√ 4 30 

11 M. Wildan Faozan       √ 4 30 

12 Mohamad Aribowo       √ 4 30 

13 Moh. Windi A       √ 4 30 

14 Moh. Imron Rosadi       √ 4 30 

15 Muhamad Akmal F     √   3 22.5 

16 Reza Aditianto       √ 4 30 

17 Rieke Diah Pitaloka       √ 4 30 

18 Shinta Elfariani       √ 4 30 

19 Sinta Nuria K       √ 4 30 

20 Sepriyanto     √   3 22.5 

21 Yanuar Pamungkas     √   3 22.5 

22 Yuni Sulistiyaningsih       √ 4 30 

23 Siti Rahayu       √ 4 30 

24 Muhammad Faiz A       √ 4 30 

25 Riswoyo       √ 4 30 

26 Sopian Rusdi     √   3 22.5 

27 Dhea Safa’atin       √ 4 30 

28 Widi Putri Samsu W       √ 4 30 

 

Nilai =
  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 30 

 

Keterangan : 

1 = Siswa tidak disiplin, semangat, spotifitas dan bekerjasama  

2 = Siswa disiplin dan semangat 

3 = Siswa disiplin, semangat, dan sportifitas  

4 = Siswa disiplin, semangat, sportifitas dan bekerjasama 
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Lampiran 18 

LEMBAR PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR 

PADA SIKLUS II 

No Nama Siswa 
Psikomotor (50%) 

Jumlah Nilai 
1 2 3 4 

1 Septiawan Adi H 4 4 4 3 15 46.88 

2 Agung Trimo Setiabudi 4 4 4 3 15 46.88 

3 Azis Prasetiyo 4 3 4 3 14 43.75 

4 Moh. Ega Prayoga 4 3 4 3 14 43.75 

5 Siti Nur Azizah 3 2 2 1 8 25 

6 Ani Andrayani 4 4 4 3 15 46.88 

7 Aditia Nurmaulana 3 2 1 1 7 15.63 

8 Irfan Habib 4 3 4 3 14 43.75 

9 Melli Agustin 3 3 3 3 12 37.5 

10 Martin Wahyu W 4 4 4 3 15 46.88 

11 M. Wildan Faozan 4 4 4 3 15 46.88 

12 Mohamad Aribowo 4 4 4 3 15 46.88 

13 Moh. Windi A 4 4 4 3 15 46.88 

14 Moh. Imron Rosadi 4 4 4 3 15 46.88 

15 Muhamad Akmal F 4 4 4 3 15 46.88 

16 Reza Aditianto 4 4 4 3 15 46.88 

17 Rieke Diah Pitaloka 4 3 4 3 14 43.75 

18 Shinta Elfariani 4 4 4 3 15 46.88 

19 Sinta Nuria K 4 4 4 3 15 46.88 

20 Sepriyanto 4 3 4 3 14 43.75 

21 Yanuar Pamungkas 4 3 3 3 13 40.63 

22 Yuni Sulistiyaningsih 4 4 4 3 15 46.88 

23 Siti Rahayu 4 4 4 3 15 46.88 

24 Muhammad Faiz A 4 4 4 3 15 46.88 

25 Riswoyo 4 4 4 3 15 46.88 

26 Sopian Rusdi 4 4 4 3 15 46.88 

27 Dhea Safa’atin 4 4 4 3 15 46.88 

28 Widi Putri Samsu W 4 4 4 3 15 46.88 

 

Nilai =
  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 50 

 

Keterangan : 

1. = Melakukan Passing bawah dengan papan kayu 

2. = Melakukan Passing bawah tanpa papan kayu 

3. = Melakukan Passing bawah berpasangan dengan papan kayu 

4. = Melakukan Passing bawah berpasangan tanpa papan kayu 
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Lampiran 19 

 

HASIL KETUNTASAN BELAJAR SISWA 

PADA SIKLUS II 

 

No Nama Siswa 
penilaian 

Jumla

h 
ket 

Psikomotor Afektif kognitif 

1 Septiawan Adi H 46.88 30 20 97 Tuntas 

2 Agung Trimo Setiabudi 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

3 Azis Prasetiyo 43.75 22.5 20 86 Tuntas 

4 Moh. Ega Prayoga 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

5 Siti Nur Azizah 25 7.5 5 38 Belum Tuntas 

6 Ani Andrayani 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

7 Aditia Nurmaulana 15.63 7.5 10 33 Belum Tuntas 

8 Irfan Habib 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

9 Melli Agustin 37.5 22.5 20 80 Tuntas 

10 Martin Wahyu W 46.88 30 20 97 Tuntas 

11 M. Wildan Faozan 46.88 30 20 97 Tuntas 

12 Mohamad Aribowo 46.88 30 20 97 Tuntas 

13 Moh. Windi A 46.88 30 20 97 Tuntas 

14 Moh. Imron Rosadi 46.88 30 20 97 Tuntas 

15 Muhamad Akmal F 46.88 22.5 15 84 Tuntas 

16 Reza Aditianto 46.88 30 20 97 Tuntas 

17 Rieke Diah Pitaloka 43.75 30 20 94 Tuntas 

18 Shinta Elfariani 46.88 30 20 97 Tuntas 

19 Sinta Nuria K 46.88 30 20 97 Tuntas 

20 Sepriyanto 43.75 22.5 15 81 Tuntas 

21 Yanuar Pamungkas 40.63 22.5 15 78 Tuntas 

22 Yuni Sulistiyaningsih 46.88 30 20 97 Tuntas 

23 Siti Rahayu 46.88 30 15 92 Tuntas 

24 Muhammad Faiz A 46.88 30 20 97 Tuntas 

25 Riswoyo 46.88 30 20 97 Tuntas 

26 Sopian Rusdi 46.88 22.5 20 89 Tuntas 

27 Dhea Safa’atin 46.88 30 20 97 Tuntas 

28 Widi Putri Samsu W 46.88 30 15 92 Tuntas 

Rata-rata 43.86 25.71 17.86 87.43   

 

 



 

118 

 

 
 

Lampiran 20 

 

 

 

 

Alat-alat Penelitian 

Siswa dibariskan 

DOKUMENTASI  SIKLUS I 



 

119 

 

 
 

 

 

 

Guru memimpin siswa berdoa 

Presensi 



 

120 

 

 
 

 

 

 

 

Guru menjelaskan materi 
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